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ABSTRAK 

 

Judul skripsi ini adalah ―‘’Qadha menurut penafsiran Syekh Tqiyuddin An-

Nabhani dalm kitab Asy Syakhsiyah al-Islamiyah‖ ditulis oleh: Nofri Indra, Nirm: 

S1.VI.19.20.181. Mahasiswa Program Studi Ilmu Al-Qur‘an dan Tafsir Sekolah 

Tinggi Agama Islam Darul Qur‘an (STAIDA) Payakumbuh.  

Adapun yang melatar belakangi penelitian ini adanya perbedaan pandangan 

para ahli kalam dalam memaknai makna qadha ketika digabungkan dengan qadha dan 

qadar, sehingga terjadi selisih pendapat terkait dengan perbuatan hamba yang 

dikuasai dan area yang menguasainya. Sehingga jelas bahwa makna qadha scara 

terpisah berbeda dengan qadha dan qadar ketika menjadi satu kesatuan.  

Metode penelitian yang digunakan dalam skripsi ini adalah dengan 

menggunakan metode penelitian kepustakaan (Library Research), deskriptif dengan 

pendekatan metode tafsir Maudhu‘i. Adapun tujuan penelitian ini untuk mengetahui 

pemikiran Syekh Tqiyuddin An-Nabhani tentang makna qadha dalam kitab Asy 

Syakhsiyah Al Islmiyah untuk menjadi pengetahuan umum tentang makna qadha 

menurut pemikiran Syekh Taqiyuddin An-Nabhani. Karena penulis menganggap 

makna qadha mesti diketahui dalam aspek pemikiran beliau agar tidak menjadi 

polemik di tengah-tengah masyarakat sesuai dengan makna yang sesungguhnya.   

Adapun penelitian ini, bersumber dari data primer dan data sekunder. Primer 

yaitu yang diperoleh dari literatur yang berkaitan langsung dengan judul ini yakni 

Kitab Asy Syakhsiyah AL Islamiyah  karya Syekh Taqiyuddin An Nabhani. Adapun 

data sekundernya yaitu buku-buku, jurnal, artikel, skripsi dan tulisan yang 

mengandung isi dari pembahasan. Analisis data dilakukan secara deskriptif analisis 

yaitu memberikan deskripsi-deskripsi analisa terhadap objek penelitian dari data yang 

berhasil dikumpulkan untuk kemudian ditarik kesimpulan.  

Hasil dari penelitian ini setelah menganalisa bahwa p e n a f s i r a  qadha 

menrut Syekh Taqiyuddin An Nabhani dalam kitab Asy Syaksiyah Al 

Islamiyah yakni kehendak Allah pada pada hukum Allah pada perkara-

perkara yang bersifat kulliyyat (global) saja.  Juga tidak dijumpai pada perkara-

perkara parsial  (rinciannya). Oleh karena ini maka kata qadha  mempunyai 

beberapa makna  bahasa yang telah digunakan al-Quran,  Yakni qadha bermakna 

ketetapan atau kehendak Allah atas ciptaannya dan kejadian-kejadian yang menimoa manusia 

pada area yang manusia dikuasainya.  Dengan demikian  maka  maksud  dari  (kata)  

qadha yang  terdapat di dalam berbagai ayat bukanlah (istilah dan pengertian) 

qadha dan qadar seperti diperselisihkan oleh mutakallimin, dan tidak ada 

hubungannya dengan pembahasan qadha dan qadar pada ayat-ayat tersebut.
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KATA PENGANTAR 

 

Segala puji dan syukur penulis ucapkan kehadirat Allah SWT, yang telah 

memberikan Rahmat, Taufiq dan Hidayah serta Karunia-Nya, sehingga penulis dapat 

menyelesaikan penelitian ini dan dapat pula menyelesaikan karya ilmiah atau skripsi 

ini yang berjudul ―‘’Qadha menurut penafsiran Syekh Tqiyuddin An-Nabhani dalm 

kitab Asy Syakhsiyah al-Islamiyah‖  sebagai Syarat penyelesaian Studi Strata Satu 

(S1). Shalawat dan salam semoga selalu tercurah kepada Nabi Muhammad SAW, 

yang telah mewasiatkan Al-Qur'an dan Hadits kepada umat manusia sebagai petunjuk 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Umat Islam telah mengimani Islam dengan keimanan yang tidak diliputi oleh 

keragu-raguan, keimanan merka sangat kuat. Tidak ada pada diri mereka pertanyaan 

apapun yang mengindikasikan keraguan, baik dalam konteks pemikiran mereka 

membahas ayat-ayat Alqur‘an kecuali yang makna-maknanya dapat mereka jangkau. 

Mereka tidak berandai-andai atas setiap perkara yang timbul, dan tidak pula 

membahas kesimpulan-kesimpulan mantiq yan dihasilkannya. Mereka keluar 

keseluruh penjuru dunia megemban dakwah Islam kepada seluruh umat manusia. 

Mereka berjihad di jalan Allah, membebaskan semua negeri untuk mendekatkan diri 

pada islam.
1
 

Istilah al-qadla dan  al-qadar yang  terdiri  dari  gabungan dua kata secara  

bersamaan memiliki pengertian tertentu. Kata qadla yang dirangkai dengan qadar 

menjadikan keduanya dua perkara yang saling terkait  dan  tidak  bisa  dipisahkan 

antara  satu  dengan yang  lain. Keduanya memiliki pengertian/penunjukan tertentu. 

Tidak  sah  jika dimasuki  oleh yang lain. Kedua (istilah) itu belum pernah digunakan, 

baik oleh para sahabat maupun oleh sebagian tabi‘in. Bagi orang yang mengamati 

nash-nash syara‘ dan hal-hal yang  berhubungan dengan bahasa, juga bagi yang 

mengamati perkataan para sahabat dan tabi‘in serta  orang-orang yang  datang 

                                                 
1
 Taqiyuddin An-Nabhani, Asy-Syakhsiyah al-Islamiyah jilid 1 (edisi terjemah, HTI Press, juli 

2008) hal 62 
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sesudahnya dari  kalangan ulama, tampak bahwa kata qadla dan  qadar secara  

bersamaan tidak pernah digunakan oleh mereka dengan pengertian tertentu. Terlebih 

lagi belum pernah muncul dua  gabungan kata  tadi  dengan pengertian tertentu, baik  

di dalam al-Quran maupun hadits.
2
 

Oleh karenanya, pengertian istilah yang ditunjukkan oleh sebutan itu tidak 

dijumpai kecuali setelah munculnya mutakallimin pada ujung abad  pertama dan  

setelah penterjemahan filsafat Yunani.  Jadi, belum pernah ada  pada zaman  sahabat. 

Dan  belum pernah terjadi perdebatan ataupun silang pendapat tentang  dua  kalimat 

tersebut sebagai  satu nama untuk penyebutan istilah tertentu. Sepanjang masa para  

sahabat, kaum  Muslim belum pernah membahas perkara qadla dan qadar meskipun 

kata qadla maupun qadar terdapat di dalam hadits- hadits. Begitu pula gabungan dua 

kata tadi terdapat dalam hadits seperti yang  disebutkan di atas.  Namun, semua  itu 

mengandung pengertian bahasa bukan  pengertian istilah. Kata qadla dijumpai  pada 

bacaan qunut. Hasan berkata, Rasulullah saw  telah memberitahukanku beberapa kata 

yang aku bacakan dalam qunut witir. Kemudian Rasul membacakan doa  qunut,  

yakni: 

ْٞلَ  لاَ ٝقُْضَٚ ػضيض َٗ  ْٜ ْٞذ فبََِّّل رقْضِ ب قضََ ٍَ ْٜ شَشَّ  قِِْ َٗ

                                                 
2
 Ibid  
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Jagalah diriku  dari  buruknya apa  yang  Engkau  putuskan, maka Engkaulah Yang 

maha memutuskan, dan tidak ada seorangpun yang mampu memutuskan selain 

Engkau.(Dikeluarkan ad-Darimi dari al-Hasan bin Ali) 

Kaum  Muslim tidak  berbeda pendapat dan  tidak mendiskusikan kata qadla 

yang sesuai dengan pengertian yang terdapat dalam hadits ini maupun hadits-hadits, 

baik dari segi lafadznya maupun madlul  (maksud)nya. 

Kaum  Muslim tidak  pernah berbeda pendapat dan  mendiskusikan  kata  

qadar menurut pengertian yang  terdapat dalam dua hadits tadi, baik dari segi lafadz 

maupun madlulnya, sebelum filsafat Yunani muncul di tengah-tengah mereka. 

Namun setelah filsafat Yunani berada di tengah-tengah kaum  Muslim, datang 

sekelompok orang dari negeri Kufah. Mereka berkata: ‗Tidak ada  qadar‘.  Artinya, 

tidak ada yang menentukan walaupun segala sesuatu terjadi (baharu) tanpa ada  

pendahulu  yang  menentukan. Mereka  dinamakan dengan jama‘ah qadariyah yang  

mengingkari ketentuan  (qadar).  Mereka berkata bahwa Allah telah menciptakan 

pokok pangkal segala sesuatu, kemudian meninggalkannya tanpa mengetahui 

rinciannya. Hal ini berbeda dengan apa  yang terdapat di dalam (keterangan) al-

Quran, yaitu Allah sebagai  al-Khaliq, Pencipta segala sesuatu  baik yang kecil 

ataupun yang  besar,  yang  pokok  ataupun  rinciannya. Dialah Yang maha tinggi, 

menentukan segala sesuatu  sebelum terwujud.  Artinya telah tertulis di lauhil 

mahfuz, yakni maha mengetahui sebelum sesuatu itu diwujudkan.
3
 

                                                 
3
 Ibid  
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Hanya saja, perselisihan pendapat dan  polemik itu  terjadi berkisar pada kata 

qadrullah dengan arti kemahatahuan Allah. Jama‘ah qadariyah berpendapat bahwa 

Allah mengetahui pokok pangkal segala sesuatu  tetapi tidak mengetahui rinciannya. 

Islam mengatakan bahwa Allah maha mengetahui asal segala sesuatu dan  

mengetahui pula rinciannya. Polemik tentang  qadrullah atau (dengan kata lain) 

tentang kemaha-tahuan-Nya termasuk  pembahasan mengenai ilmu Allah. Hal ini 

merupakan topik  lain, bukan  pembahasan mengenai qadla dan qadar. Pembahasan 

tersebut terpisah dari pembahasan qadla dan qadar. Kenyataannya memang seperti 

itu, artinya hal itu adalah pembahasan yang lain, bukan  pembahasan tentang  qadla 

dan  qadar.
4
 

Iman kepada qada dan qadar merupakan rukun iman yang keenam. Iman 

kepada qada dan qadar berarti percaya dan yakin dengan sepenuh hati bahwa Allah 

Swt. telah menentukan segala sesuatu yang akan terjadi untuk makhluknya (qada dan 

qadar).  

Allah Swt. berfirman dalam Surah al-Furqan ayat 2 sebagai berikut: 

 ْٛ يْلِ اىَّزِ َُ ْٝلٌ فِٚ اىْ ٔٗ شَشِ ِْ ىَّ ٌْ ٝنَُ ىَ َّٗ ىذًَا  َٗ ٌْ ٝزََّخِزْ  ىَ َٗ الْاسَْضِ  َٗ دِ  ٰ٘ َٰ يْلُ اىغَّ ٍُ  ٗٔ ىَ

ْٝشًا ٓٗ رقَْذِ سَ ءٍ فقَذََّ ْٜ خَيقََ مُوَّ شَ َٗ  
 

“Yang memiliki kerajaan langit dan bumi, tidak mempunyai anak, tidak ada sekutu 

bagi-Nya dalam kekuasaan(-Nya), dan Dia menciptakan segala sesuatu, lalu 

menetapkan ukuran-ukurannya dengan tepat.” (QS. Al-Furqan: 2) 

                                                 
4
 Ibid  
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Qadha ialah kepastian dan Qadar adalah ketentuan. Keduanya ditetapkan oleh 

Allah SWT untuk seluruh makhluknya. Menurut bahasa Qadha memiliki beberapa 

arti yaitu hukum, kepastian, ketetapan, perintah, kehendak, pemberitahuan, dan 

penciptaan. Sedangkan menurut istilah, Qadha adalah ketentuan atau ketetapan Allah 

SWT dari sejak zaman azali tentang segala sesuatu yang berkenaan dengan makhluk-

Nya sesuai dengan iradah (kehendak-Nya), meliputi baik dan buruk , hidup dan mati, 

dan seterusnya. Menurut bahasa Qadar berarti, peraturan, dan ukuran. 

Allah Swt berfirman dalam Al-Qur‘an: 

الۡاسَۡضِ  َٗ دِ  ٰ٘ َٰ غُ اىغَّ ۡٝ ٘ۡ  ؕثذَِ ب ٝقَُ ََ شًا فبََِّّ ٍۡ ٚ اَ َٗ ارَِا قضَٰ    ُُ ۡ٘ ِۡ فَٞنَُ ٔٗ مُ هُ ىَ  

 

“(Allah) pencipta langit dan bumi. Apabila Dia hendak menetapkan sesuatu, Dia 

hanya berkata kepadanya, "Jadilah!" Maka jadilah sesuatu itu.” (QS. Al-Baqarah: 

117) 

Yang dimaksud dengan Qadha adalah al-maqdli (yang ditetapkan/dipenuhi), 

bukan salah satu dari sifat Allah.
5
 Sedangkan perbuatan hamba dengan takdir Allah 

adalah batasan dari setiap makhluk sesuai dengan batasannya berupa perbuatan baik, 

buruk manfaat,mudharat dan apapun yang dikandungnya baik berupa waktu maupun 

tempat, serta apapun yang diakibatkan dari perbuatan tersebut berupa pahala maupun 

dosa (sanksi). 

Pengertian qadha adalah ketetapan, ketentuan, keputusan, kehendak, hukum, 

pemberitahuan dan penciptaan. Secara istilah qadha adalah ketetapan, ketentuan dan 

keputusan Allah Swt. dari sejak zaman azali atas segala sesuatu yang berkaitan 

                                                 
5
 Taqiyuddin An-Nabhani, syaksiyah Islamiyah jilid 1,  (Dar al-ummah cet VI, 1424 H). Hal. 

94   
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dengan iradah atau kehendak-Nya, baik itu kebaikan dan keburukan, hidup dan mati, 

qadha sebagai rencana Allah Swt.  Sebagaimana juga disebutkan didalam Al-Qur‘an 

surat ali imran ayat 47 kata qadha diartikan sebagai ‗‘keputusan‟‟, dan juga di dalam 

alqur‘an surat al-An‘am kata qadha juga diartikan sebagai „‟kejadian‟‟.
6
 

Qadha menurut para ulama Asy‘ariyah adalah kehendak Allah atas sesuatu 

pada azali untuk suatu realitas pada saat sesuatu diluar azali kelak. Semetara qadar 

menurut mereka adalah penciptaan (realisasi) Allah atas sesuatu dengan keendaknya 

pada Azali.
7
  

Takdir adalah sebutan Ketentuan Allah SWT yang dapat dirubah / sebuah 

proses Contohnya : ―Kita Miskin menjadi Kaya, Malas menjadi Rajin, Sakit menjadi 

Sehat dan sebagainya. Percaya kepada takdir atau qadha dan qadar merupakan rukun 

iman yang ke- 6, atau terakhir. Beriman kepada takdir artinya seseorang mempercayai 

dan menyakini bahwa Allah telah menjadikan segala makhluk dengan kodrat dan 

irodat-Nya dan segala hikmah-Nya.
8
 

Salah satu karya Syekh Taqiudin An-Nabhani yang akan penulis teliti adalah 

Kitab Syakhsiyah Islamiyah Jilid 1 pada bab qadha dan qadar yakni pemahaman dan 

penafisran beliau tentang Qadha.  Kitab ini terdiri dari 3 jilid, yakni jilid 1 terdiri dari 

pembahasan aqidah Islam, ulumul qur‘an, ilmu hadits, ilmu tafsir dan ushul fiqh. 

                                                 
6
 Opcit. zainudin 

7
  Syekh Nawawi Al-Bantani, darul ihya kutubil arabiyyah halaman 12) 

8
 Muhammad Ahmad, Tauhid Ilmu kalam, (Bandung: Pustaka Setia, 1998), h. 136. 
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Sedangkan jilid 2 berisi fiqih jihad dan imamah/khilafah, fiqih ukubat dan fiqih 

mu‘amalah. Dan pada jilid 3 khusu membahas ushul fiqh.  

Syekh Taqiyuddin, atau nama lengkap beliau adalah Muhammad Taqiyuddin 

Ibn Mustafa Ibn Ismail Ibn Yusuf An Nabhani. Nama belakangnya, An Nabhani, 

dinisbahkan kepada kabilah Bani Nabhan, yang termasuk orang Arab penghuni 

padang sahara di Palestina. Syekh Taqiyuddin An- Nabhani dilahirkan di daerah 

Ijzim pada tahun 1909. Syeikh Taqiyuddin An Nabhani mendapat didikan ilmu dan 

agama di rumah dari ayahnya sendiri, seorang syeikh yang faqih fiddin. Ayahnya 

seorang pengajar ilmu-ilmu syariah di Kementerian Pendidikan Palestina. Ibunya 

juga menguasai beberapa cabang ilmu syariah, yang diperoleh dari ayahnya, Syeikh 

Yusuf bin Ismail bin Yusuf an Nabhani. Kakek Taqiyuddin An Nabhani ini adalah 

seorang qadhi (hakim), penyair, sastarawan, dan salah seorang ulama terkemuka 

dalam Daulah Utsmaniyah.
9
 

Sementara metode ijtihad beliau didasarkan pada, pertama meneliti fakta dan 

memahami realitas atau fakta, baru kemudian meng istintabth nas-nas syara‘ yang 

terkait dengan fakta dan realitas ini, serta memeriksanya untuk memperkuat bahwa 

nas-nas tersebut datang membawa hukum atas realitas yang hendak dipecahkannya. 

Selanjutnya memahami makna-makna nas tersebut sesuai dengan informasi kebahasa 

araban, setelah itu baru diterapkan hukum syara‘ yang diambil dari nas-nas ini.
10

 

                                                 
9
 Ihsan Samarah, Syekh Taqiyuddin, Meneropong perjalanan Spiritual dan Dakwahnya 

(Bogor : Al Azhar Press, 2003), 6 
10

 Ibid  
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Sehingga konsisten dengan metode ini dalam berijtihad menjadikan ketenangan dan 

kepuasan senantiasa menyertainya, bahwa hukum-hukum yang digalinya adalah 

hukum-hukum syara‘ yang ditopang dengan kekuatan dalilsyara‘. Kerena  itu, 

beberapa peneliti menganggap Taqiyuddin An Nabhani seorang mujtahid mutlak, 

yakni mujtahid yang ketika melakukan ijtihad memilik kemampuan untuk untuk 

menjelaskan dan mengistinbath hukum serta membuat kaidah ushul dalam berbagai 

permasalahan yang mencakup syariat islam secara umum.
11

 

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

Qadha dalam penafsiran Syekh Taqiyuddin An-Nabhani dalam kitab syakhsiyah 

islamiyah jilid 1. Bahwa pemahaman qadha dalam penafsiran Syekh Taqiyudin An-

Nabhani berbeda dengan qadha yang dimaksud oleh para ahli kalam dan mutakalimin 

secara umum. Dengan demikian, perlu adanya kajian lebih lanjut terhadap qadha 

dalam penafsiran Syekh Taqiyuddin An-Nabhani dalam kitab Syakhsiyah islamiyah 

jilid 1.  

B. Rumusan  dan  Batasan Masalah 

1. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan diatas, maka 

dapat dimunculkan sebuah pertanyaan penelitian dalam kajian ini adalah: bagaimana 

penafsiran Syekh Taqiyudin An-Nabhani tentang Qadha di dalam kitab Asy 

Syakhsiyah Al Islamyah? 

                                                 
11

 ‗Atha bin Khalil, Taisir al-wushul ila al-ushul. Dar al-ummah. , hal 353 
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2. Batasan Masalah  

Adapun batasan masalah dalam penelitian ini adalah: 

a. Ayat-ayat Qadha dalam kitab Asy-Syakhsyah Al Islamiyah 

b. Penafsiran Syekh Taqiyudin An-Nabhani makna qadha dalam kitab 

Asy Ssyakhsiyah Al Islamiyah 

c. Analisis Penafsiran Syekh Taqiyuddin An-Nabhani 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan uraian rumusan masalah diatas, maka penelitian ini bertujuan: 

a. Untuk megetahui penafsiran Syekh Taqiyudin An-Nabhani tentang 

ayat-ayat  qadha dalam kitab Asy Syakhsiyah Al Islamiyah jilid 1 

b. Untuk mengetahui Pemikiran Taqiyuddin An-Nabhani 

D. Definisi operasional 

Untuk menghindari kesalah pahaman dalam menafsirkan istilah-istilah dalam 

judul penelitian ini, yaitu: ―Penafsiran Syaekh Taqiyudin An-Nabhani Tentang Qadha 

Dalam Kitab Syakhsiyah Islam" perlu kiranya peneliti memberikan penjelasan agar 

maksud dan artinya mudah dimengerti dan dipahami, sebagai berikut: 

Qadha: Secara bahasa kata qadha berasal dari kata qadha, yaqdhi dan qadha an-

nasyai, maksudnya adalah membuat sesuatu dengan segenap kesempurnaan 

dan ketentuannya. Wa adha baina al-khasmaini, artinya telah menghukumi 

atau memutuskan. 
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Qadar:  secara bahasa kata qadar mengandung banyak makna yakni qadara al-amru 

wa qadarahu, yakni mempertimbangkan atau diukur dengan sesuatu yang 

lain, lalu jadilah dia sebagaimana ukurannya. Sebagaimana firman Allah: 

َّٙ٘ ْٛ خَيقََ فغََ  اىَّزِ
“yang menciptakan, dan menyempurnakan (penciptaan-Nya)”. (QS. Al-A‘la: 2) 

 

 ٰٙ ٱىَّزِٙ قذََّسَ فَٖذََ َٗ  

“Dan yang menentukan kadar (masing-masing) dan memberi petunjuk”. (QS. 

Al-A‘la: 3) 

 

Artinya adalah, Allah menciptakan sesuatu, kemudian menyamaratakannya 

dan memberikan kepada setiap binatang sesuatu yang menjadi manfaat baginya. Lalu 

Allah memberi petunjuk kepadanya dan memperkennkan kepadanya ara 

memanfaatkannya, yakni menjadikan setiap makhluk seperti halnya manusia dan 

hewan adanya kebutuhan yang menuntut untuk dipenuhi dan memberi petunjukan 

padanya cara pemuasannya.
12

 

Jadi, semua khasiat yang ada pada benda maupun naluri pada manusia 

maupun makhluk hidup lainnya yang diciptakan oleh Allah dinamakan qadar 

(ketetapan), sebaba Allahlah yang menciptakan benda, naluri serta kebutuhan jasmani 

kemudian menetapkan khasiat-khasiat tertentu di dalamnya.
13

 

Demikian maksud dari penelitian dengan judul di atas dalam rangka untuk 

mengetai secara mendalam maksud dan kandungan ayat-ayat Al-Qur‘an tentang 

qadha menurt penafsiran Taqiyuddin An-Nabhani dalam Kitab Syakhsiyah Islamiyah 

                                                 
12

 Taqiyuddin An-Nabhani, Sakhsiyah islamiyah jilid 1, hal 104, Dar Al-ummah 
13

 Ibid  
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jilid 1. Sehingga dapat menhasilkan kesimpulan pemahaman yang menyeluruh dan 

mendalam dari tokoh tersebut. 

E. Penelitian yang Relevan 

Untuk mendukung pengkajian serta penelitian yang integral seperti yang 

dipaparkan pada latar belakang masalah, maka penulis melakukan penelurusan 

dengan beberapa tulisan yang berkaitan yaitu: 

Proposal skripsi Husain Rahim dengan judul Aqidah: Konsep qadha dan 

qadar menurut Syekh Taqiyuddin An-Nabhani Fakultas Ushuluddin dan Dakwah 

Program Studi Filsafat Agama Universitas Islam Negeri Sultan Amai Gorontalo Juli 

2016. 

Dalam proposal skripsinya, beliau menjelaskan tentang pemikiran Syekh 

Taqiyuddin An-Nabhani tentang qadha dan qadar. Penggunaan kata Qadha dalam 

Al-Qur‘an hanya sekedar  makna bahasa saja dan tidak memiliki makna 

Syara‘.  Lafadz qadha merupakan kata Musytarak  memiliki beberapa makna dan 

tidak ada kaitanya dengan qadha dan qadar yang diperselisihkan oleh Mutakallimin. 

Sehingga perlu di pisah antara pemakaian Istilah qadha dan qadar dalam Al-Qur‘an 

dan Istilah qodha dan qodar dalam istilah ilmu kalam. 

Konsep Qodha dalam Al-Qur‘an bermakna ilmu Allah di mana manusia tak 

ada hak untuk ikut campur atas ketetapan Allah seperti kematian, rezeki, dan lain 

sebagainya. Dalam prsefektif qadha dan qadhar mutakallimin itu berkisar perbuatan 
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manusia, pada pertanyaan apakah manusia itu dipaksa atau bebas. Atau konsep kasb 

al-Ikhtiyar Asy‟ariyah. 

Adapun qadar bermakna ketetapan Allah atas Khasiat-khasiat dan sifat  serta 

ukuran pada benda, yakni berupa naluri (gharizah) yang ada pada manusia. Qadar, 

uraiannya adalah bahwa semua perbuatan, baik yang berada di area yang menguasai 

manusia ataupun di daerah yang dikuasai manusia, semuanya terjadi dari benda 

menimpa benda, baik benda itu berupa unsur alam semesta, manusia, maupun 

kehidupan.  Allah SWT telah menciptakan khasiat (sifat dan ciri khas) tertentupada 

benda-benda. Misalnya, api diciptakan dengan khasiat membakar. Sedangkan pada 

kayu terdapat khasiat terbakar. Pada pisau terdapat khasiat memotong, demikian 

seterusnya. Allah SWT telah menjadikan khasiat-khasiat bersifat baku sesuai dengan 

nizhamul wujud yang tidak bisa dilanggar lagi. pada diri manusia telah diciptakan 

pula berbagai gharizah (naluri) serta kebutuhan jasmani.
14

   

Adapun perbedaan penelitian saya dengan penelitian sebellumnya adalah 

penafsiran Saykh Tqiyuddin An-nabhani tentang makna qadha secara khusus dan 

penafsiran Syekh Tqiyuddin An-Nabhani tentang  ayat-ayat qadha didalam kitab Asy 

Syakhsiyah Al Islamiyah. Termasuk penjelasan dan perbedaan makna qadha secara 

terpisah menurut penafsiran Syekh Tqiyuddin An-Nabhani.  

                                                 
14

 Husain Rahim dengan judul Aqidah: Konsep Qadha dan Qadar menurut syakeh Taqiyuddin 

An-Nabhani fakultas ushuluddin dan dakwah program studi filsafat agama Universitas Islam Negri 

Sultan Amai Gorontalo juli 2016:   
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Artikel Nurul Huda Samsiah ―konsep qadha, takdir dan ikhtiyar‖. Iman 

kepada qadha‘ dan qadar adalah bahwa setiap manusia (muslim dan muslimat) wajib 

mempunyai niat dan keyakinan sunguh-sungguh bahwa segala perbuatan makhluk, 

sengaja maupun tidak telah ditentukan oleh Allah SWT. Ada beberapa macam 

perkara yang telah ditetapkan (ditakdirkan) Allah kepada manusia sejak di dalam 

kandungan, yaitu  ilmunya (selain ilmu pengetahuan, juga perbuatan-perbuatan yang 

bakal dikerjakan didunia), seberapa banyak rezekinya, berapa lama hidupnya di 

dunia, nasibnya: apakah ia bakal masuk surga atau masuk neraka. Perkara tersebut 

dinamakan juga takdir Illahi atau nasib seseorang. Macam-macam takdir dibagi 

menjadi dua, yaitu: Takdir Mubram dan Takdir Mu‟allaq. Takdir Mubram yaitu  

takdir yang terjadi pada diri manusia dan tidak dapat diusahakan. Sedangkan Takdir 

Mu‘allaq adalah takdir yang erat kaitannya dengan ikhtiar manusia atau dapat diubah 

sesuai dengan usaha manusia itu sendiri dan sesuai dengan kehendak Allah SWT. 

Takdir yang tertulis di Lauh Mahfudh hanya bisa berubah lantaran dua sebab, yaitu 

dengan do‘a dan berbuat kebaikan. 

Ikhtiar adalah usaha manusia untuk memenuhi kebutuhan dalam hidupnya, 

baik material, spiritual, kesehatan, dan masa depannya agar tujuan hidupnya selamat 

sejahtera dunia dan akhirat terpenuhi. Adapun yang dimaksud dengan Hikmah adalah 

beriman kepada qadha dan qadar, diantaranya yaitu: timbul semangat, timbul 

keberanian, jika di timpa musibah tidak menyesal. Dan jika mendapat sesuatu yang 

menguntungkan, ia bersyukur kepada Allah SWT, tidak bersifat sombong, tidak 

mudah menyerah kepada kadaan. 
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Skripsi Himawan Labieb dengan judul Konsep Qadha dan Qadar (studi kritis 

penafsiran Muhammad Syahrur terhadap ayat qadha dan qadar). Dalam skripsinya 

beliau membahas berbagai macam aliran teologi yang memiliki pemahaman yang 

berbeda-beda antara satu dengan yang lainnya meneganai ilmu allah, seperti halnya 

jabariyah yang mengatakan bahwa manusia diciotakan bersamaan dengan 

perbuatannya, begitu juga halnya mu‘tazilah.  

Perbedaan penelitian saya dengan penelitian Himawan Labieb tentang konsep 

qadha dan qadar menurut Muhammad Syahrur adalah tidak membahas aliran-alirn 

teologi terkait pemahaman qadha dan qadar. Sementara dalam penelitian saya, saya 

membahas penafsiran Syekh Tqiyuddin An-Nabhani tentang makna qadha dan 

penjelasan beliau tentang qadha secara porposional yang berbeda dengan 

mutakalimin. 

F. Metodologi Penelitian 

Jenis penelitian dalam penelitian ini merupkan penelitian yang bersifat 

pustaka (library research), yaitu suatu penelitian yang menggunakan data pustaka 

berbentuk tulisan kumpula data dengan mencatat, membaca serta mengolah bahan 

penelitian yang bersumber dari menganalisis buku-buku atau tafsir-tafsir yang 

berkaitan dengan qadha dan pengambilan data dari dua sumber yaitu primer yaitu 

Kitab Sykhsiyah Islamiyah jilid 1 karya Taqiyudin An-Nabhani, kitab-kitab tafsir, 

buku-buku, jurnal, website yang relevan dengan masalah dan panduan penulisan 

ilmiah STAIDA Payakumbuh.  
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Tafsir maudhu‘i adalah (tematik) adalah membahasa ayat-ayat Al-Qur‘an 

sesuai dengan topik atau judul yang telah di tentukan. Semua ayat yang berhubungan 

dengan topik tersebut dikumpulkan menjadi satu, kemudian dilakukan kajian secara 

mendalam dan tuntas dari berbagai aspek yang berhubungan dengannya seperti asbab 

al-nuzul, kosakata dan lain sebagainya. Semua dibahas secara rinci dengan didukung 

oelh dalil-dalil atau fakta-fakt ilmiah baik Al-Quran, hadits maupun pemikiran yang 

rasional.
15

 

Studi tokoh adalah salah satu jenis penelitian yang berkembang sejak era 

1980‘an. Tujuannya adalah untuk mencapai suatu  pemahaman tentang ketokohan 

seseorang, baik dalam komunitas tertentu dan dalam bidang tertentu, dengan cara 

mengungkap pandangan, motivasi, sejarah hidup, dan ambisinya selaku individu 

melalui pengakuannya. Sebagai jenis penelitian kualitatif, studi tokoh juga 

menggunakan metode sebagaimana lazimnya dalam penelitian kualitatif, yakni 

wawancara, observasi, dokumentasi, dan catatan-catatan perjalanan hidup sang 

tokoh.
16

 

G. Sistematikan Penulisan  

Dalam penelitian ini penulis akan membahas bab demi bab, maka sistematika 

penulisan skripsi ini diawali dengan halaman judul, halaman pernyataan, halaman 

persetujuan pembinmbin, halaman pengesahan, astrak, halakan kata pengantar, 

                                                 
15

 DR. Nashruddin Baidan, metodologi penafsiran Al-Qur‘an, hal 151. Pustaka Pelajar 

Yogyakarta 
16

 Prof.Dr.H. Mudjia Rahardjo, M,Si. UIN Malang 
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transliterasi, dan daftar isi. Untuk selanjutnya diikuti oleh susunan bab-bab. Di mana 

karya ilmiah ini terdiri dari empat bab yang terdiri dari beberapa poin dan sub 

pembahasan: 

Bab I : latar belakang masalah, rumusan dan batasan masalah, tujuan dan 

kegunaan penelitian, definisi operasional, metodologi penelitian dan kerangka 

penelitian. 

Bab II : landasan teoritis, pengertian teknik analisis tafsir, biografi 

Taqiyuddin An-nabhani, pengertian Qadha.  

Bab III : Penafsiran Syekh Taqiyudin An-Nabhani tentang Qadha dalam kitab 

Asy Syakhsiyah Al Islamiyah. 

Bab IV : Penutup berisikan kesimpulan dan saran. 
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BAB II 

LANDASAN TEORITIS 

A. Tafsir Maudu’i 

1. Pengertian Tafsir Maudhu’i 

Tafsir maudhu‟i adalah salah satu dari metode tafsir yang dilakukan oleh para 

ahli tafsir untuk memahami makna dalam Al Qur‘an, untuk dapat mengetahui 

bagaimana cara kerja tafsir maudhu‟i maka terlebih dahulu harus diketahui makna 

dari tafsir maudhu‟i. Tafsir secara bahasa mengikuti wazan “taf‟il”, berasal dari kata 

al-Fasr yang berarti menjelaskan, menyingkap dan menampakkan atau menerangkan 

makna yang abstrak. Kata kerjanya mengikuti wazan ―daraba-yadribu” dan 

„‟nasara-yansuru”. Dikatakan “fasara‟‟ (asy-syai‘a) „‟yafsiru” dan “yafsuru, 

fasran”, dan “fasarahu” artinya abanahu (menjelaskannya). Kata at-tafsir dan al-fasr 

mempunyai arti menjelaskan dan menyingkap yang tertutup.
17

 

Dalam kamus Lisanul Arab kata al-fasr berarti menjelaskan, atau 

menerangkan dan menyingkap,
18

 sedangkan kata at tafsir menyingkap maksud 

sesuatu lafadz yang musykil, pelik. Dalam Al Qur‘an dinyatakan dalam QS, al 

Furqan: 33 

َِ رفَْغِ  ادَْغَ َٗ لَ ثبِىْذَقِّ  ْٰ ثوٍَ الِاَّ جِئْ ََ ّلََ ثِ ْ٘ ُ لَا ٝأَرْ ْٞشًا  َٗ  

“Tidaklah mereka datang kepadamu (membawa) sesuatu yang aneh, kecuali Kami 

datangkan kepadamu kebenaran dan penjelasan yang terbaik”. (QS. Furqon:33)

                                                 
17

 Manna Khalil al Qattan, Studi Ilmu-ilmu Qur‟an,trjm. Mudzakir AS, (Bogor; Pustaka Litera 

Antar Nusa, 2001), hlm. 455 
18

 Ibnu Manzur, Lisanul Arab, (Kairo, Darul Hadis, 2003), vol ix, hlm. 124 
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Maksudnya: Setiap kali mereka datang kepada Nabi Muhammad SAW 

membawa suatu hal yang aneh berupa usul dan kecaman, Allah menolaknya dengan 

suatu yang benar dan nyata.‖
19

 

Dengan demikian jelas makna tafsir secara bahasa adalah penjelasan, 

penyingkapan dan menampakkan makna suatu kata, suatu kata itu juga dipakai untuk 

sesuatu yang konkrit.
20

 Sedangkan tafsir secara terminologi atau istilah para ulama 

dalam mendefinisikan berbeda pendapat dalam sisi redaksinya, namun jika dilihat 

dari segi makna dan tujuannya memiliki pengertian yang sama. Tafsir menurut Az 

Zarkasy dalam kitab Al Burhan. 

عيٌ ػيٌ ٗ الله ػيٞٔ اَذ صيٚ ٍخػيٚ ّجٞٔ ه ىْضاالله ة امزبٝشىزفغا

دنَٔٗدنبٍٔ اج أعزخشٗاٍؼب ّٞٔ ُ ثٞبٗ ثٔ فٌٖ ف ٝؼش  

 

“Berarti ilmu untuk memahami kitab Allah Swt. Yang diturunkan kepada 

Nabi Muhammad Saw, menjelaskan maknanya serta mengeluarkan hukum-

hukum dan hikmahnya.”
21

 

Muhammad Abd al Zarqani dalam kitab Manahil al Irfan fi ulum Al Qur‘an 

mendefinisikan tafsir; 

ٍِ دٞث ٌٝ ىنشاُ اىقشاػيٌ ٝجذث فٞٔ ػِ ح لاصطلاٝشفٚ اىزفغا

ىجششٝخاىطبقخ س االله ثقذاد الاىزٔ ػيٚ ٍشد  

“Merupakan ilmu yang membahas tentang Al Qur‟an dari segi maksud-maksudnya 

(dalalahnya) sebagaimana yang dikehendaki Allah sejauh kemampuan 

manusianya.”
22

 

                                                 
19

 Manna Khalil al Qattan, op cit, hlm. 456 
20

 Mohammad Nor Ichwan, Belajar Al Qur‟an; menyingkap khazanah Ilmu-ilmu Al Qur‟an 

melalui Pendekatan Historis-Metodologis, (Semarang; RaSAIL, 2005), hlm. 160 
21

 Chaerudji Abd. Chalik, Ulum Al Qur‟an, (Jakarta; Diadit Media, 2007), hlm. 221 
22

 Chairudji Abd. Chalik, loc.cit 
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Menurut Ali al Shabuni tafsir merupakan pemahaman secara komprehensif 

tentang kitab Allah yang diwahyukan kepada Nabi Saw, dan penjelasan makna yang 

dalam, menggali hukum-hukumnya, mengambil hikmah dan pelajaran.
23

 Sedangkan 

tafsir menurut Ibnu Hayyan dalam kitab al Bahrul-Muhith yang diikuti bapak Ichwan 

dalam bukunya Belajar Al Qur‘an, tafsir adalah ilmu yang membahas tentang tata 

cara mengucapkan kata-kata Al Qur‘an, tentang petunjuk-petunjuknya, maknanya, 

hukum-hukum yang terkandung didalamnya, baik perkata maupun rangkaian kata dan 

kelengkapannya, seperti pengetahuan tentang nasakh, sebab nuzul dan lain-lain. 

Lebih lanjut beliau menjelaskan yang dimaksud dengan kata-kata ilmu adalah; 

kata jenis yang meliputi segala macam ilmu; kemudian kata-kata yang membahas 

cara mengucapkan lafadz Al Qur‘an, adalah meliputi ilmu qira‘at, lalu kata-kata 

petunjuk-petunjuknya, berupa ilmu bahasa (lughah) yang diperlukan dalam ilmu ini, 

meliputi pengertian yang hakiki dan majazi, sebab suatu susunan kalimat (tarkib) 

kadang-kadang secara dhahir memiliki arti tertentu, tapi arti tersebut harus diartikan 

secara majazi, kata-kata ―hal-hal yang melengkapinya‖, mencakup ilmu nasikh-

mansukh, asbab al-wurud, khas dan amm dan lain sebagainya.
24

 

Dari beberapa definisi di atas dapat dipahami bahwa tafsir adalah suatu cara 

atau metode untuk memahami ayat-ayat Allah yang diturunkan kepada Nabi 

Muhammad melalui berbagi macam ilmu, baik itu meliputi tata cara mengucapkan 
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atau ilmu qira‘atnya, dari ilmu bahasa dan lain sebagainya sesuai kemampuan yang 

dimiliki manusia, sehingga dapat diambil hukum dan hikmah serta pelajaran. 

Maudhu‘i secara etimologi berasal dari kata ٗضغ yang berakar kata dan ع   ٗ yang 

memiliki arti  ٔاىذفظ اىشٜء ٗدط meletakkan sesuatu dan meletakkannya,
25

 menurut 

Aljurjany beliau mengatakan bahwa ٗضغ berarti menjadikan sesuatu lafasz 

beerasarkan maknanya.
26

 Kata maudhu‟i sendiri merupakan bentuk dari isim maf‟ul 

yag berasal dari kata kerja ٗضغ yang memiliki makna judul, tema dan topik.
27

 

Adapun yang dimaksud dengan Tafsir maudhu‟i menurut para ahli adalah: 

Tafsir maudhu‘i menurut al Farmawi adalah metode tafsir yang cara kerjanya yakni 

dengan menghimpun ayat-ayat Al Qur‘an yang mempunyai maksud yang sama dalam 

arti sama-sama membahas satu topik atau masalah, yang penyusunannya berdasarkan 

kronologi serta sebab turunnya ayat tersebut, kemudian mufasir mulai memberikan 

keterangan dan penjelasan serta mengambil kesimpulan dari topik tersebut.
28

 

Sedangkan Menurut Baqir Shadr tafsir maudhu‟i merupakan metode al 

Taukhidi,
29

 adalah menafsirkan ayat Al Qur‘an dengan cara menghimpun ayat-ayat 

yang mempunyai maksud yang sama, secara lebih jauh beliau menyebutkan bahwa 

tafsir maudhu‟i juga disebut dengan tematis dan sintesis, “tematis” adalah untuk 
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menerangkan bentuk dari tafsir ini, yakni suatu penafsiran Al Qur‘an yang dimulai 

dengan membahas suatu tema dalam suatu realitas dalam kehidupan, untuk dapat 

dikembalikan dalam Al Qur‘an. disebut dengan “sintesis” karena pendekatan tafsir 

ini berupaya menyatukan pengalaman-pengalaman manusia dan alam sebagai ayat 

kauniyah. 

Menurut Quraish Shihab tafsir maudhu‟i adalah suatu metode tafsir dengan 

cara menetapkan satu topik tertentu, dengan jalan menghimpun seluruh atau sebagian 

ayat-ayat, dari beberapa surat,  yang berbicara tentang topik tersebut untuk kemudian 

dikaitkan satu dengan yang lainnya, sehingga pada akhirnya diambil kesimpulan 

menyeluruh tentang masalah tersebut menurut pandangan Al Qur‘an.
30

 

Meskipun sama mengumpulkan ayat-ayat yang memiliki pembahasan yang 

sama, akan tetapi metode maudhu‘i membagi metodenya menjadi dua model. 

Pertama, pembahasan mengenai satu surat secara menyeluruh dan utuh dengan 

menjelaskan maksudnya yang bersifat umum dan khusus, kemudian menjelaskan 

hubungan antara satu masalah dengan masalah lain yang dikandungnya, sehingga 

surat ini tampak dalam bentuknya yang betul-betul utuh dan cermat. 

Kedua, menghimpun sejumlah ayat dari berbagai surat yang membahas 

masalah yang sama (dalam tema tertentu), kemudian ayat-ayat tersebut disusun 
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sedemikian rupa dan diletakkan pada satu tema dan pembahasan, dan selanjutnya 

ditafsirkan secara maudhu‘i.
31

 

2. Sejarah Tafsir Maudhu’i 

Tafsir Maudhu‟i sebetunya sudah ada sejak zaman dulu, bahkan semenjak 

zaman rasulullah, hal ini bisa kita lihat dari sejarah, tentang penafsiran Rasulullah 

terhadap kata (ٌضي) yang dihubungkan dengan kata ‗‘syirik‘‘ karena adanya kesamaan 

makna. 

Dr. Ali Khalil dalam komentarnya tentang riwayat ini menegaskan bahwa 

―dengan penafsiran ini Rasulullah telah memberikan pelajaran kepada para sahabat 

bahwa tindakan menghimpun sejumlah ayat dapat memperjelas pokok masalah dan 

akan melenyapkan keraguan‖. Menurut beliau, hal itu menunjukkan bahwa tafsir 

maudhu‟i telah dikenal sejak zaman rasulullah, akan tetapi belum memiliki karakter 

metodologis yang mampu berdiri sendiri.
32

 

Pada perkembangannya bibit tafsir maudhu‘i banyak ditemukan dalam kitab-

kitab tafsir, hanya saja masih dalam bentuknya yang sederhana, bahkan ada juga yang 

masih dalam bentuknya yang ringkas, seperti yang terdapat di dalam kitab tafsir karya 

Al Fakhr-Al Razi, karya al Qurtuby dan karya Ibn al Arabi.
33
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Selanjutnya menurut Dr. Al Farmawy pencetus dari metode tafsir ini adalah 

Syekh Muhammad Abduh, kemudian ide pokoknya diberikan oleh Syekh Mahmud 

Syaltut, yang kemudian dikenalkan secara konkret oleh Prof. Dr. Sayyid Ahmad 

Kamal al Kumy, yang ditulis dalam karangannya yang berjudul al Tafsir al Maudhu‘i.  

Pada tahun 1977, Prof. Dr. ‗Abd al Farmawy yang posisinya sedang menjabat sebagai 

guru besar pada Fakultas Ushuluddin al Azhar menerbitkan buku dengan judul al 

Bidayah fi Tafsir al Maudhu‘i, dalam karangannya ini beliau menyebutkan langkah-

langkah yang mesti ditempuh dalam menerapkan tafsir maudhu‘i, sedangkan di 

Indonesia sendiri metode maudhu‘i dikembangkan oleh Prof. M. Quraish Shihab.
34

 

Belakangan ini, tafsir tematik (maudhu‟i) sangat diminati oleh para ahli tafsir 

kontemporer, hal ini terjadi karena tafsir maudhu‘i dapat memecahkan berbagai 

persoalan yang terjadi dan mendesak dengan menggunakan pendekatan Al Qur‘an, 

disisi lain langkah-langkah operasional tafsir maudhu‟i tampak lebih mudah dan 

sederhana, padahal dalam prakteknya terasa sangat berat, sulit bahkan rumit. Hal ini 

sebagaimana yang dikatakan oleh Prof.M. Quraish Shihab yang mengingatkan bahwa 

menerapkan tafsir maudhu‘i memerlukan keahlian akademis sehingga sikap hati - hati 

dan tekun sangat diperlukan.
35

 

Tafsir maudhu‟i sudah ada sejak zaman Rasulullah, akan tetapi metode tafsir 

ini mampu berdiri sendiri belakangan  ini. Lalu apa yang menyebabkan mufasir masa 
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lalu kurang memiliki minat terhadap tafsir maudhu‘i, diantara sebab-sebab kurangnya 

minat mufasir masa lalu terhadap tafsir maudhu‘i adalah: 

Pertama, metode tafsir maudhu‟i mengarah kepada kajian spesialis (khusus), 

yang bertujuan mengkaji satu tema bahasan setelah meneliti dan menghimpun ayat-

ayat yang berkaitan dengan tema tersebut, sedangkan mufasir masa lalu tidak 

melakukan kajian semacam ini karena prinsip spesialisasi waktu itu belum menjadi 

tujuan kajian.  

Kedua, penafsir zaman dulu belum merasakan pentingnya melakukan kajian 

terhadap topik – topik tertentu yang terdapat di dalam Al-Qur‘an menurut cara kerja 

tafsir maudhu‘i. mereka semua hafal Al-Qur‘an dan ilmu-ilmu keislaman sangat 

mendalam serta mencakup semua aspek. Oleh karenanya, mereka mempunyai 

kompetensi menghubungkan maksud suatu ayat yang berkaitan dengan topik masalah 

tertentu yang dijelaskan sesuai keahlian ilmu yang dimiliki.
36

 

Adapun sebaliknya, ada faktor - faktor tertentu yang menjadi penyebab 

metode tafsir maudhu‟i menjadi perhatian ulama masa kini, Diantara penyebab 

tersebut: 

Pertama, Al-Qur‘an merupakan kalamullah yang diturunkan kepada Nabi 

Muhammad di dalamnya mengandung bermacam-macam ilmu yang bernilai tinggi, 

sehingga banyak para ahli tafsir mempelajarinya untuk mendapatkan khazanah 
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tersebut. Sementara itu, Al-Qur‘an ditujukan kepada manusia sesuai dengan karakter 

atau fitrah penciptaannya, sebagai ajakan yang bersifat universal agar mampu 

mengungkapkan kepada umat manusia segala syariat dan peraturan terkandung 

didalam Al Qur‘an, yang mempunyai hubungan dengan kehidupan dan problem yang 

sedang dihadapi, untuk menyelesaikan masalah dan mencapai tujuan dari 

diturunkannya Al Qur‘an itu yakni sebagai rahmatan lil‘alamin. Dewasa ini para 

mufassir tidak mungkin menggunakan metode tafsir Tahlily, yang di dalamnya 

terdapat uraian tafsir dan bukan tafsir. Oleh karena itu tafsir maudhu‟i ini menjadi 

pilihan untuk menafsirkan Al Qur‘an karena diharapkan mampu menjawab persoalan 

dan keagungan dalam Al Qur‘an.
37

 

Kedua, Al Qur‘an menjadi kajian yang sangat digandrungi oleh para mufasir, 

tidak hanya oleh kaum muslim saja, akan tetapi non muslim juga ikut mengkaji Al 

Qur‘an. tidak jarang kajian yang dihasilkan oleh mereka merupakan tuduhan akan 

kebatilan dan kelemahan Al Qur‘an, tuduhan ini dilontarkan oleh orang – orang yang 

tidak memiliki pengetahuan keislaman, atau bisa juga oleh orang – orang yang tidak 

terbiasa dengan kajian dengan pendekatan tematik ilmiah sehinga memunculkan 

kontroversi ditengah-tengah masyarakat awam. 

Inilah yang diharapkan oleh metode tafsir maudhu‟i ini, yakni mampu 

melenyapkan tuduhan negatif yang dilontarkan kaum kuffar ditengah-tengah 

kaummusimin, dan tidak bisa dihindarkan  bahwa kebutuhan umat akan tafsir 
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maudhu‘i zaman sekarang, karena adanya pembaharuan metode dakwah Islamiyah, 

guna mengimbangi perkembangan zaman.
38

 

Setiap gagasan yang muncul merupakan perkembangan dari gagasan 

sebelumnya, hal ini juga yang dialami oleh perkembangan metode penafsiran Al 

Qur‘an. Dalam kaitan ini, munculnya empat metode tafsir secara kronologis dapat 

dikatakan sebagai upaya penyempurnaan metode yang telah ada sebelumnya. Sebagai 

contoh tafsir bi al Ra‟y muncul untuk menyempurnakan tafsir bi al Ma‟tsur dalam 

artian fungsional, demikian juga dengan kehadiran metode maudhu‟i adalah untuk 

melengkapi keberadaan metode tahlili. 

Di antara karya tafsir yang menggunakan metode maudhu‘i diantaranya 

adalah: 

اىَشاح فٜ اىقشا –اىْغبُ فٜ اىقشاُ  .1  : karya Abbas Al-Aqqaq 

 karya Abu Al-‗Ala Almaududy : اىشثب فٜ اىقشاُ .2

  karya Muhammad Abu Zahrah : اىؼقٞذح فٜ اىقشاُ اىنشٌٝ .3

 karya Muhammad Al samahi : الأى٘ ٕٞخ ٗاىشعبىخ فٜ اىقشاُ اىنشٌٝ .4

 karya Ibrahim Mahna : الإّغبُ فٜ اىقشاُ اىنشٌٝ .5

 karya Ibrahim Mahna : ٍقٍ٘بد الأّغب ّٞخ فٜ اىقشاُ اىنشٌٝ .6

 karya Ahmad Kamal Almahdi : اٝبد اىقغٌ فٜ اىقشاُ اىنشٌٝ .7

 karya Syekh Syaltut : اى٘صبٝب اىؼشش .8

  karya Adb Al hayy al Farmawiy : ٗصبٝب ص٘ٗسح الاعشاء .9
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10. Major Themes of the Qur‟an  karya Fazlur Rahmahman dan  

11. Wawasan Al Qur‘an oleh M, Qurais shihab, seluruh karya ini ada yang 

menggunakan metode maudhu‘i secara keseluruhan dan ada yang hanya 

sebagaian saja menerapkan. 

3. Langkah-langkah dalam Tafsir Maudhu’i 

Setiap metode selalu mengunakan langkah-langkah yang harus ditempuh 

untuk menerapkan prinsip yang akan dilakukan, begitu juga metode tafsir, khususnya 

metode tafsir maudhu‘i, adapun langkah-langkah dalam tafsir maudhu‘i adalah: 

a. Memilih atau menentukan masalah yang akan dikaji secara tematik 

(maudhu‟i). 

b. Melacak dan menghimpun ayat-ayat yang berkaitan dengan masalah yang 

telah ditentukan, baik itu ayat Makiyyah maupun ayat Madaniyyah. 

c. Menyusun ayat-ayat tersebut secara runut menurut kronologi masa 

turunnya ayat, yang disertai dengan pengetahuan mengenai latar belakang 

turunnya ayat (asbab al Nuzul). 

d. Mengetahui korelasi ayat-ayat tersebut dalam masing-masing suratnya. 

e. Menyusun tema bahasan yang sesuai dan sistematis serta utuh. 

f. Melengkapi pembahasan menggunakan hadis, bila dipandang perlu 

sehingga pembahasan semakin sempurna dan jelas. 

g. Mempelajari ayat yang dibahas secara utuh dan menyeluruh dengan cara 

menghimpun ayat yang mengandung pengertian yang serupa, 
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mengkompromikan antara ayat yang amm dan khas (umum dan khusus), 

mensinkronkan yang lahirnya tampak kontradiktif dengan tujuan ayat 

tersebut bertemu dalam satu muara, tanpa perbedaan dan kontradiksi atau 

tindakan pemaksaan terhadap sebagian ayat kepada makna-makna yang 

sebenarnya tidak tepat.
39

 

h. Dalam pandangan Quraish Shihab langkah-langkah di atas telah 

sistematis akan tetapi perlu sedikit penambahan, guna pengembangan 

metode tafsir maudhu‟i, di antaranya: 

1. Pada poin penentuan masalah yang dibahas, Untuk menetapkan 

masalah yang dibahas diharuskan adanya terlebih dahulu 

mempelajari masalah-masalah yang muncul di tengah-tengah 

masyarakat, atau ganjalan yang dirasa sangat perlu mendapatkan 

jawaban dari Al Qur‘ an. 

2. Dalam menyusun urutan ayat sesuai dengan masa turunnya, 

dibutuhkan untuk mengetahui perkembangan petunjuk Al Qur‘an 

yang berkaitan dengan persoalan yang dibahas, bagi mufassir yang 

bermaksud menguraikan satu kisah, maka urutan yang dibutuhkan 

adalah urutan kronologis peristiwa. 
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3. Meskipun  metode ini tidak mengharuskan adanya uraian tentang 

kosa kata, akan tetapi kesempurnaan hasil dapat dicapai jika dari 

awal ada upaya untuk memahami kosa kata ayat yang ditafsirkan.
40

 

4. Kelebihan dan Kekurangan  

Keistimewaan dari metode tafsir maudhu‟i ini jika dibandingkan dengan tiga 

tafsir sebelumya adalah: 

a. Terletak pada kapabilitasnya menjawab tantangan zaman, karena metode 

ini memang diperuntukan untuk memecahkan persoalan, dinamis dan 

praktis guna menjawab masalah yang timbul ditengah-tengah masyarakat, 

sehingga Al Qur‘an yang yang mulia ini terbukti keagungannya.
41

 

b. Jika kita perhatikan bahwa tafsir maudhu‘i ini menafsirkan ayat dengan 

ayat atau ayat dengan hadis nabi, maka dapat dikatakan bahwa tafsir 

dengan cara seperti itu merupakan cara tafsir yang terbaik untuk 

memahami Al Qur‘an. 

c. Kesimpulan yang dihasilkan dari tafsir maudhu‟i ini  mudah dipahami 

karena tanpa mengemukakan berbagai macam disiplin ilmu tertentu, 

sehingga membuktikan persoalan yang disentuh oleh Al Qur‘an semata-

mata tidak hanya bersifat teoritik saja, akan tetapi juga menyentuh ranah 

persoalan yang timbul dalam masyarakat. 
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d. Metode ini sekaligus juga menolak tuduhan terhadap adanya ayat- ayat Al 

Qur‘an yang kontradiktif.
42

 

Adapun kekurangan dari metode maudhu‘i ini adalah dari sisi penyajian ayat-

ayat Al Qur‘an yang sepotong-sepotong menimbulkan kesan kurang sempurnanya 

dalam memahami Al Qur‘an yang kamil, kemudian pemilihan pembahasan terhadap 

topik-topik tertentu membuat pemahaman terhadap Al Qur‘an menjadi terbatas, dan 

membutuhkan kecermatan dalam mendeterminasi keterkaitan ayat dengan tema yang 

diangkat.
43

 

Setiap metode pasti memiliki kelebihan dan kekurangan, akan tetapi tidak 

lantas menjadikan kekurangan tersebut sebagai kekurangan, hingga metode tersebut 

tdak  menjadikannya terabaikan, sebaliknya dari kekurangan tersebut dapat dijadikan 

sesuatu yang istimewa sehingga menjadikan akan terus menggali ilmu-ilmu dalam Al 

Qur‘an dan berusaha memperbaiki. Ringkasnya keunggulan yang dimiliki oleh 

metode tafsir dapat memperkaya prosedur penafsiran Al Quran, sementara 

kekurangan dari metode-metode itu dapat jadi pemicu untuk menemukan metode lain 

yang lebih sempurna.
44
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B. Kitab Asy Syakhsiyah Al Islamiyah 

1. Biografi Syekh Taqiyuddin An-Nabhani 

a. Nasab dan Kelahrian Syekh Taqiyuddin An-Nabhani 

Syekh Muhammad Taqiyuddin bin Ibrahim bin Mushthafa bin Ismail bin 

Yusuf an-Nabhani, yang lebih dikenal dengan nama Syekh Taqiyuddin An Nabhani 

di lahirkan di daerah Ijzim yang termasuk di wilayah Haifah Palestina Utara pada 

tahun 1909. Ia mendapat pendidikan ilmu dan agama dari ayahnya sendiri yaitu syekh 

Ibrahim, seorang syekh yang faqih fiddin(Paham dan menguasai ilmu Agama).  

Ayahnya seorang pengajar ilmu-ilmu syariat di Kementrian Pendidikan 

Palestina dan Ibu Taqiyuddin An Nabhani juga menguasai beberapa cabang ilmu 

syariat yang di peroleh dari ayahnya, Syekh Yusuf Bin Ismail bin Yusuf al-Nabhani. 

Syekh Yusuf ini adalah seorang qadi(hakim), penyair, satrawan, dan salah seorang 

terkemuka dalam daulah Ustmaniyah.
45

 

Syekh Taqiyuddin An Nabhani telah hafal al-Qur‟an dalam usia yang amat 

muda, yaitu di bawah usia 13 tahun. Taqiyuddin An Nabhani banyak mendapat 

pengaruh dari kakeknya, syekh Yusuf An Nabhani. Taqiyuddin An Nabhani juga 

sudah mulai mengerti masalah-masalah politik, mengingat kakeknya mengalami 

langsung peristiwa-peristiwa penting dalam masalah politik karena sang kakek 

mempunyai hubungan erat dengan para punguasa Daulah Ustmaniyah saat itu. 
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hlm.140-151 dan 266-267 yang ditulis Ihsan Samarah, Dar an- Nahdhah al-Islamiyah, Beirut, 1991. 
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Taqiyuddin An Nabhani banyak mendapat pelajaran dari majelis- majelis dan 

diskusi diskusi fiqih yang diselenggarakan oleh sang kakek, Syekh Yusuf al-Nabhani. 

Kecerdasan dan kecerdikan Taqiyuddin An-Nabhani yang nampak saat mengikuti 

majelis-majelis ilmu tersebut telah menarik perhatian sang kakek. 

Oleh karenanya, Syekh Yusuf begitu memperhatikan Taqiyuddin dan 

berusaha meyakinkan ayahnya, Syekh Ibrahim Bin Musthafa, mengenai perlunya 

mengirim Taqiyuddin ke al-Azhar untuk melanjutkan pendidikannya dalam ilmu 

syari‘ah.
46

 

2. Wafat  

Syekh Taqiyuddin an-Nabhani tidak mau hidup sebagai penulis yang karya-

karyanya hanya untuk melengkapi koleksi perpustakaan, pengarang yang karyanya 

hanya untuk dipelajari, peneliti yang hanya sebatas menemukan kebenaran, berkarir 

dibidang politik, atau sebagai pengajar politik. Tapi beliau ingin hidup sebagai 

peneliti dan penulis untuk menyadarkan dan membangkitkan ummat berdasarkan 

Islam. Memerangi serangan pemikiran dan peradaban yang telah merasuk ke tengah 

para pelajar dalam waktu yang lama. Berusaha keras membebaskan ummat dari 

penjajahan pemikiran, frustasi dan serangan budaya. Selanjutnya, mengurusi urusan 

ummat dengan Islam, setelah ummat kembali dan percaya dengan Islam dan 

solusinya. 

                                                 
46

 Ihsan Samarah, op.cit, hal 5-8. 



33 

 

 

Terjadi perbedaan pendapat seputar wafatnya as-Syaikh Taqiyuddin an-

Nabhani. Sebagaian peneliti mengatakan bahwa beliau wafat  pada tanggal 25 Rajab 

1397 H/ 20 Juni 1977 M. ini masih perlu di klarifikasi sebab tanggal 25 Rajab 1397 H 

tidak bertepatan dengan tanggal 20 Juni 1977, tetapi tanggal  30 Juni. Sedang Koran 

ad-Dustur menyebutkan, bahwa as-Syaikh Taqiyuddin an-Nabhani wafat pada hari 

kamis 19 Muharram 1398/29 Desember 1977 M. Mungkin saja tanggal ini bukan 

tanggal wafatnya, melainkan tanggal dipublikasikannya pengumuman hari wafat 

beliau di koran. Sebab Hizbut Tahrir mengumumkan hari wafat beliau dalam Bayaan 

(penjelasan)-nya.  Bahwa as-Syiakh Taqiyuddin an-Nabhani wafat pada tanggal 1 

Muharram 1398 H atau tanggal 11 Desember 1977 M. Inilah sumber yang bisa 

dijadikan pegangan.
47

 

3. Keilmuan dan Pendidikan Syekh Taqiyuddin An-Nabhani 

Taqiyuddin An Nabhani menerima pendidikan dasar-dasar ilmu syariat dari 

ayah dan kakeknya, yang telah mengajarkan hafalan al-Qur‟an sehingga ia hafal al-

Qur‟an seluruhnya sebelum baligh. Di samping itu, ia juga mendapatkan 

pendidikannya di sekolah-sekolah negeri tingkat dasar ketika ia bersekolah di sekolah 

dasar An-Nizhomiyah di daerah Ijzim. 

Kemudian Taqiyuddin melanjutkan ke sebuah sekolah di Akka untuk 

melanjutkan pendidikannya ke sekolah menengah. Sebelum menamatkan sekolahnya 
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di Akka, ia bertolak ke Kairo untuk meneruskan pendidikannya di al-Azhar, guna 

mewujudkan dorongan kakeknya Syekh Yusuf An Nabhani. 

Taqiyuddin kemudian meneruskan pendidikannya di Tsanawiyah al-Azhar 

(setingkat SMA) pada tahun 1928 dan pada tahun yang sama ia meraih Ijazah dengan 

predikat sangat memuaskan. Lalu ia melanjutkan studinya di Kulliyah Darul Ulum 

yang saat itu merupakan cabang al-Azhar. Di samping itu ia banyak menghadiri 

halaqah-halaqah ilmiah di al-azhar yang di ikuti oleh syekh-syekh di al-Azhar, 

semisal Syekh Muhammad al-Hidhir Husain –Rahmatullah- seperti yang pernah 

disarankan oleh kakeknya. Hal itu di mungkinkan karena system pengajaran lama di 

al-Azhar membolehkannya. 

Meskipun Taqiyuddin An Nabhani menghimpun system al-Azhar lama 

dengan Darul Ulum, akan tetapi ia tetap menampakkan keunggulan dan keistimewaan 

dalam kesungguhan dan ketekunan belajar. Taqiyuddin telah menarik perhatian 

kawan-kawan dan dosen-dosennya karena kecermatannya dalam berfikir dan kuatnya 

pendapat serta hujjah yang ia lontarkan dalam perdebatan-perdebatan dan diskusi-

diskusi pemikiran yang diselenggarakan oleh lembaga ilmu pada saat itu di Kairo dan 

di negeri-negeri Islam lainnya. Taqiyuddin An Nabhani menamatkan Kuliahnya di 

Darul Ulum pada tahun 1932. Pada tahun yang sama ia menamatkan pula kuliahnya 

di al-Azhar ash-Sharif menurut system lama, di mana mahasiswanya dapat memilih 

beberapa Syekh al-Azhar dan menghadiri halaqah-halaqah mereka mengenai bahasa 
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arab dan ilmu-ilmu syariat seperti fiqh, ushul fiqh, hadis, tafsir, tawhid (ilmu kalam), 

dan yang sejenisnya. 

Dalam forum-forum halaqah ilmiah tersebut, Taqiyuddin An Nabhani di kenal 

oleh kawan-kawan dan sahabat-sahabat terdekatnya dari kalangan Al Azhar, sebagai 

sosok yang jenius, dengan ide-ide yang kokoh, pemahaman dan pemikiran yang 

mendalam. Serta berkemampuan tinggi dalam meyakinkan orang dalam perdebatan-

perdebatan dan diskusi-diskusi pemikiran. Demikian juga beliau sangatlah 

bersungguh-sungguh, tekun, dan bersemangat dalam memanfaatkan waktu guna 

menimba ilmu dan belajar. 

Ijazah yang diraih Taqiyuddin An Nabhani di antaranya adalah Ijazah 

Tsanawiyah al-Azhariyah, Ijazah al- Ghuraba‟ dari al-Azhar. Diploma bahasa dan 

Sastra Arab dari Dar al-Ulum, Ijazah dalam peradilan dari Ma‘had al-Ali li al-Qada‘ 

(sekolah tinggi peradilan), salah satu cabang al-Azhar. Pada Tahun 1932 ia meraih 

Shahadah al- Alamiyyah (Ijazah Internasional) Syariah dari Universitas al Azhar as-

Syarif dengan predikat excellent.
48

 

Selain itu sanad keilmuan Syekh Taqiyuddin diwarisi dari ayahnya yakni 

Syekh Ibrahim bin Musthafa bin Ismail An-nabhani. Bahkan beliau juga 

mendapatkan sanad keilmuan dari kakek beliau yakni syekh Yusuf bin Ismail an-

Nabhani sala seorang ulama beraliran Mazhab syafi‘i dan juga pengarang kitab 

Afdhalu Ash-Shalawat ‗Ala Sayyid  As-Sadat, juga kitab kitab Jami‘ul karamah  al 
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Auliya‘ dan juga kitab-kitab lainnya lebih kurang 80 kitab yang beliau tulis. Syekh 

Ismai An-nabhani ini berguru kepada banyak ulama dan salah satuya kepada syekh 

Syamsudin al-Ambabi al-Syafi‘i, yang pada saat itu mendapat julukan Hujjatul Ilmi 

dan guru besar Universitas Al-Azhar pada masa itu.
49

   

Syekh Taqiyyuddin An Nabhani menamatkan kuliahnya di Darul Ulum pada 

tahun 1932. Pada tahun yang sama dia menamatkan pula kuliahnya di Al Azhar Asy 

Syarif menurut sistem lama, di mana para mahasiswanya dapat memilih beberapa 

syekh Al Azhar dan menghadiri halaqah-halaqah mereka mengenai bahasa Arab, dan 

ilmu-ilmu syari'ah seperti fiqih, ushul fiqih, hadits, tafsir, tauhid (ilmu kalam), dan 

yang sejenisnya. Salah satu karya beliau yang penulis teliti saat ini yakni kitab Asy 

Syakhsiyah Al Islamiyah pada BAB 3 juga memuat kajian seputar ulumul qur‘an dan 

pada bab 7 juga memuat kajian ilmu tafsir. 

4. Karya Syekh Taqiyuddin An-Nabhani 

Syekh Taqiyuddin An Nabhani wafat tahun 1977 M dan dikebumikan di 

perkuburan al-Auza‘i di Beirut Lebanon. Syekh Taqiyuddin An Nabhani telah 

meninggalkan kitab-kitab penting yang bisa di anggap sebagai sebuah kekayaan 

pemikiran yang tidak ternilai harganya. Karya-karya ini menunjukkan bahwa Syekh 

Taqiyuddin An Nabhani merupakan seorang yang mempunyai pemikiran yang cerdas 

bijak dan beranalisis serta cermat. Beliau telah menulis puluhan kitab-kitab penting 

yang dapat dijadikan sebagai kekayaan pemikiran yang tak ternilai harganya. Karya-
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karya ini menunjukkan bahwa Syekh Taqiyuddin An Nabhani mempunyai pemikiran 

brilian dan analisis yang cermat. Beliaulah yang menulis seluruh pemikiran dan 

pemahaman Hizbut Tahrir.
50

 

Sebahagian besar karya Syekh Taqiyuddin An Nabhani berupa kitab-kitab 

tanzhiriyah (penetapan pemahaman/pandangan) dan tanzhimiyah (penetapan 

peraturan), atau kitab-kitab yang bertujuan untuk mengajak kaum muslimin untuk 

melanjutkan kehidupan Islam dengan mendirikan Daulah Islamiyah. Al Ustadz 

Dawud Hamdan telah memaparkan karakteristik dari kitab-kitab yang di tulis oleh 

Syekh Taqiyuddin An Nabhani, yang di dalamnya termasuk kitab-kitab yang 

disebarluaskan Hizbut Tahrir secara mendalam dan tepat sebagaimana 

pernyataannya: 

―Sesungguhnya kitab ini yakni kitab Ad Daulah al Islamiyyah bukanlah 

sebuah kitab untuk sekedar di pelajari saja, akan tetapi kitab ini dan kitab-kitab 

lainnya yang telah dikarang oleh Syekh Taqiyudin An-Nabhani dan  disebarluaskan 

oleh Hizbut Tahrir seperti kitab Usus an-Nadlah, Nizhamul Islam, An-Nizham al-

Ijtima‟i fi al- Islam, An-Nizham al-Iqtishady fi al-Islam, Nizham al-Hukm, Asy-

Syakhsiyyah al-Islamiyyah, At-Takkatul al-Hizbiy, Mafahim Hizbut Tahrir, Mafahim 

Siyasiyyah li hizbit Tahrir, menurut pandangan saya  kitab-kitab ini lah yang 
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dimaksudkan untuk membangkitkan kaum muslimin dengan jalan melanjutkan 

kehidupan islam dan mengemban dakwah Islamiyyah hingga ke penjuru dunia‖.
51

 

Oleh sebab itu, kitab-kitab yang ditulis oleh Syekh Taqiyuddin An Nabhani 

terlihat sangat Istimewa karena mencakup dan meliputi berbagai Aspek kehidupan 

dan problematika umat manusia. Kitab-kitab yang membahas berbagai aspek-aspek 

kehidupan individu, politik, kenegaraan, sosiial, dan ekonomi tersebut, merupakan 

landasan ediologis dan politis bagi Hizbut Tahrir, Di mana Syekh Taqiyuddin An 

Nabhani menjadi Motornya. Karena beraneka ragamnya bidang kajian dalam kitab-

kitab yang ditulis oleh Syekh Taqiyuddin An Nabhani, Maka tak Aneh bila karya-

karya beliau mencapai lebih dari 30 kitab. Ini belum termasuk memorandum-

memorandum politik yang beliau tulis untuk memecahkan berbagai masalah politik 

yang terjadi dibelahan dunia. Belum lagi banyak selebaran-selebaran dan penjelasan-

penjelasan mengenai masalah-masalah pemikiran dan politik yang penting. 

Karya-karya Syekh Taqiyuddin An Nabhani, baik yang berkenaan dengan 

politik maupun pemikiran, dicirikan dengan adanya kesadaran, kecermatan dan 

kejelasan, serta sangat sistematis, sehingga beliau dapat menampilkan Islam sebagai 

idiologi yang sempurna dan komprehensif yang di istinbath dari dalil-dalil syar‘i 

yang terkandung dalam al-kitab dan as sunnah. Karya-karya beliau dapat dikatakan 
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sebagai buah usaha keras pertama yang disajikan oleh seorang pemikir muslim pada 

era modern ini.
52

 

Berikut kitab-kitab yang ditulis oleh Syekh Taqiyuddin An Nabhani yang 

paling terkenal, yang memuat pemikiran dan ijtihad beliau di antaranya: 

1. Nizhamul Islam 

2. At-Takkatul al-Hizbiy 

3. Mafahim Hizbut Tahrir 

4. An-Nizhamul Iqthisadi fil Islam 

5. An-Nizhamul Ijtima‟I fil Islam 

6. Nizhamul Hukm fil Islam 

7. Ad-Dustur 

8. Muqaddimah Dustur 

9. Ad-Daulah al-Islamiyah 

10. Asy Syakhsiyyah al-Islamiyyah (3jilid) 

11. Mafahim Siyasiyah li Hizbut Tahrir 

12. Nazharat Siyasiyah li Hizbit Tahrir 

13. Nida‟ Har 

14. Al-Khilafah 

15. At-Tafkir 

16. Ad-Dusiyah 
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17. Sur‟atul Badi‟ah 

18. Nuqthatul Inthilaq 

19. Dukhulul Mujtama‟ 

20. Inqadz Falisthin 

21. Risalatul Arab 

22. Tasalluh Mishr 

23. Al-Ittifaqiyyah ats-Tsunaiyyah al-Mishriyyah as-Surriyah wal 

Yamaniyyah 

24. Hallu Qadliyah Falisthin „ala Ath Thariqah al-Amrikiyyah wal Inkliziyah 

25. Nazhariyatul Faragh as-Siyasi Haula Masyru‟ Aizanhawar
53

 

Kitab-kitab tersebut belum termasuk ribuan selebaran-selebaran (berupa 

nasyrah mengenai pemikiran, politik, dan ekonomi, serta beberapa kitab yang 

dikeluarkan atas nama  Hizbut Tahrir) dengan tujuan agar kitab-kitab itu mudah 

beliau sebarluaskan, setelah adanya undang-undang yang melarang peredaran kitab-

kitab karya Syekh Taqiyuddin An Nabhani, Di antara kitab tersebut adalah: 

1. As-Siyasah al-Iqthisadiyah al-Mustla 

2. Naqdh Al-Istirakiyah Al-Marksiyah 

3. Ahkamul Bayyinat 

4. Nizhamul Uqubat 

5. Ahkamush Sholat 
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6. Al Fikru al-Islamiy 

Oleh karena itu karya-karya Syekh Taqiyuddin An-Nabhani tersebut di telaah 

dengan seksama dan mendalam, terutama yang berkaitan dengan aspek hukum dan 

ilmu ushul, akan Nampak bahwa beliau sesungguhnya adalah seorang mujtahid 

mutlak. Artinya beliau tidak mengikuti suatu Madzhab tertentu di antara madzhab 

madzhab fiqih yang telah dikenal, akan tetapi beliau memilih dan menetapkan ushul 

fiqh tersendiri yang khusus baginya, lalu atas dasar itu beliau mengistinbath hukum-

hukum syara‘ berdasarkan dalil-dalil syar‘i.
54

 

Macam-macam Mujtahid dan Syarat-syaratnya 

 

Ulama uṣhul al-fiqh berbeda pendapat dalam mengkategorikan mujtahid. 

Dalam kitab uṣūl al-fiqh-nya al-Ghazālī tidak ditemukan macam-macam 

mujtahid, kecuali hanya menyebut mujtahid muṭlaq, yaitu orang yang berhak 

memberikan fatwa mengenai semua hukum syara.
55

 Kemudian al-Amidi (w. 

631 H/1230 M) mem-bagi mujtahid menjadi dua macam, yaitu mujtahid 

muṭlaq/mustaqil dan mujtahid fial-madhhab muqayyad. 

Abu Zahrah lebih spesifik lagi dalam membagi mujtahid menjadi empat 

macam yaitu; pertama; Mujtahid fi al-shar'i (mujtahid mustaqil), yaitu 

mujtahid yang benar-benar mandiri dalam merumuskan metode istidlāl 

untuk menggali hukum secara langsung dari al-Qur'an dan Sunnah, tanpa 
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mengikuti dan terikat oleh siapapun. Mereka itu adalah para pendiri mazhab, 

seperti: Imam Abu Hanifah, Imam Malik, Imam Syafi'i, Imam Hambali, 

Imam al-'Auza'i, Imam Daud al-Zhahiri, dan Ja'far al- Shadiq. Kedua; 

Mujtahid muntasib, yaitu mujtahid yang mengikuti uṣūl al-fiqh imam-nya, 

tetapi berbeda dalam hasil pemikirannya, meskipun kadang-kadang sama 

dengan hasil pemikiran imamnya. Ketiga; Mujtahid fi al 

madhhab/muqayyad, yaitu mujtahid yang mengikuti imamnya baik dalam 

ushul maupun hasil fikihnya. Ia baru menggali hukum jika tidak ada 

ketentuan hukum dari imamnya. Di antara mereka adalah Abu yusuf dan 

Muḥammad ibn Ḥasan dari kelompok mujtahid mazhab Hanafi, serta al-

Muzani dan al-Ghazalidari kelompok mujtahid mazhab Syafi'i. Kempat;  

Mujtahid murajjih/fi‗l-masa'il yaitu mujtahid yang tidak melakukan 

penggalian hukum fikih yang belum ditentukan oleh imam sebelumnya, 

tetapi hanya melakukan penilaian dengan memilih pendapat yang lebih rajih 

di antara beberapa pendapat imam yang ada. Menurutnya, bahwa setiap 

mujtahid tetap melakukan ijtihād, tetapi hanya berbeda dalam memenuhi 

persyaratan ke-sempurnaan ijtihad dan jumlah ijtihad yang dilakukannya.
56

 

Adapun terkait syarat-syarat bagi mujtahid, menurut Mukhtar Yahya 

dan Fatchurrahman, setidaknya meliputi empat hal: Pertama, menguasai 

ilmu bahasa Arab dengan segala cabangnya. Untuk itu harus ditunjang 
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dengan penguasaan kesusasteraan bahasa Arab baik prosa maunpun puisi. 

Ia harus mampu membeda-kan lafadz khaṣ dengan 'amm, yang haqiqat 

dengan yang majaz, yang mutashabihat dengan yang muḥkamāt dan lain-

lain. Hal ini dapat dimaklumkan karena yang dijadikan dasar 

pengambilannya adalah al-Qur'an dan hadis yang berbahasa Arab. Kedua, 

mengetahui naṣ-naṣ al-Qur'an perihal hukum-hukum syari'at yang 

dikandungnya, ayat-ayat hukum dan cara mengistimbatkannya. Juga harus 

menge-tahui ilmu asbāb al-nuzul, nasikh mansukh, dan ilmu tafsir. Ketiga, 

mengetahui naṣ-naṣ hadis dan cara mengistimbatkannya. Di samping itu 

juga mengetahui derajat/ nilai hadis, seperti ṣaḥih, ḥasan, dan ḍa'īf, 

mengetahui dari segi jumlah perawinya, seperti mutawātir, mashhūr dan 

aḥād, dan juga mengetahui ilmu asbāb al-wurūd, sehingga lebih mudah 

untuk mengaplikasikan hukumya. Keempat, mengetahui maqāṣid al-

sharī'ah, ilmu uṣūl al-fiqh dan segala cabangnya, agar mudah dalam 

menetapkan hukumnya sesuai dengan maqāṣid al-sharī'ah dan 

kemaslahatan umum.
57

 

Mazhab dan Metode Ijtihad Syekh Tqiyuddi An-Nabhani 

Adapun mengenai mazhab yang dianut oleh Syekh Taqiyuddin An 

Nabhani berikut komentar Muhsin Rodhi di dalam bukunya: 

‗‘Belum ditemukan sumber yang jelas, yang mampu menjelaskan tentang 
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mazhab beliau. Namun dapat kami tegaskan, bahwa mazhab beliau adalah 

mazhab Syafi‟i. pendapat ini didasarkan pada, bahwa sejak kecil beliau 

telah dididik oleh kakeknya, Syaikh Yusuf An Nabhani salah seorang 

ulama fiqh bermazhab Syafi‘i.
58

 

Adapun dalam proses istinbath hukum, beliau membatasi sumber-

sumber syari‘at (hukum) Islam dengan empat sumber saja: Al-Quran, As-

Sunnah, Ijmak sahabat dan Qiyas. Sebab hanya empat sumber syari‘at 

inilah yang didukung oleh dalil qath‘i. Dalam pandangan beliau, masalah 

sumber syari‘at ini persis sama dengan masalah akidah, bahwa dalam 

menetapkannya harus didukung dengan dalil syara‘ yang tidak 

diragukan.
59

 

Sementara metode ijtihad beliau didasarkan pada pertama meneliti fakta 

dan memahami realitas, baru kemudian mempelajari nas-nas syara‘ yang 

berkaitan dengan fakta dan realitas tersebut, kemudian memeriksanya 

untuk memperkuat bahwa nas-nas tersebut datang membawa hukum atas 

realitas yang hendak dipecahkannya. Selanjutnya memahami makna-

makna nas tersebut sesuai dengan informasi kebahasaaraban, setelah itu 
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baru diterapkan hukum syara‘ yang diambil dari nas-nas ini dalam bentuk 

ijtihad.
60

 

Sehingga konsisten dengan metode ini dalam berijtihad menjadikan 

ketenangan dan kepuasan senantiasa menyertainya, bahwa hukum-hukum 

yang digalinya adalah hukum-hukum syara‘ yang ditopang dengan 

kekuatan dalil syara‘. Kerena itulah, beberapa peneliti dan para ulama 

menganggap Syekh Taqiyuddin An Nabhani adalah seorang mujtahid 

mutlak.
61

 

5. Pendapat Ulama Tentang Syekh Tqiyuddin An-Nabhani 

1.) Gelar yang disematkan oleh para ulama kepada Syekh Taqiyuddin 

An-Nabhani.  

Gelar yang dinisbatkan kepada seseorang dalam kipranya secara 

non akadeis tergantung kirahnya dalam bidang (keahlian) tertentu. 

Oleh sebab itu tidak ada ukuran yang baku dalam menyematkan 

gelar tersebut kepada seserang sebagai sebutan Al-mu‘alim, 

mujtahid, mujaddid, mujahid, mufakkir siyasiy dan muharrik.
62

 

Maka dalam hal ini orang bisa menilainya dari sisi kiprah dan 

kary-karya tulisnya maupun pendapat nya, lain halnya dengan 

gelar akademis seprti sarjana hingga profesor yang harus memiliki 
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kriteria yang baku secaa akademis. Berikut beberapa gelar yang 

disematkan oleh para ulama kepada Syekh Taiyuddin An-Nabhani: 

- Asy-syaikh Al-Mujahid: gelar ini disebutkan oleh Al-Azhar memo 

dalam situsnya, oleh Al Ustadz Dr. Ambudullah Muhammad Al 

Masari. 

- Mujtahid Mutlak: gelar ini disematkan oleh Syekh Thalib Awadallah 

- Al mufakkir As-Siyasiy: gelar ini disematkan oleh Syekh Thalib 

Awadallah 

- Mujaddid: gelar ini disematkan oleh Syekh Thalib Awadallah, Al 

Ustadz Dr. Abdullah Muhammad Masari 

- Al „Alim minal „Ulama Al Azham: disematkan ole Syekh H. Ya‘qu 

Abu Romillah 

- Al „Allamah: gelar ini disematkan oleh Syekh Thalib Awadallah 

- Alma‟iy Mujaddid: gelar ini disematkan oleh Syekh Muhammad 

Hatim Misbah  Nashiruddin dalam memoarnya didalam kitab 

Ahbabullah 

- Al Faqih: gelar ini disematkan oleh Syekh Yusuf Badarani 

- Imam Robbaniy: gelar ini disemattkan oleh Al Ustadz Dr. Abdullah 

Muhammad Al-Masari 
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Perlu kita ketahui bahwa semua gelar yang disebutkan diatas merupakan 

pemberian langsung dari para ulama yang pernah berinteraksi langsung dengan Syekh 

Tqiyuddin An-Nabhani.
63

  

2). Komentar para ulama dan cendekiawan tentag Syekh 

Tqiyuddin An-Nabhani 

Al-Ustadz (Profesor) Zahir kahalah 

Al-Ustadz (Profesor) Zahir kahalah merupakan direktur 

Administratif Fakultas Al-Almaiyah Al-Islamiyah, dimana beliau 

merupakan orang yang senantiasa menemani Syekh Tqiyuddin An-

Nabhani sejak menginjakkan kakinya di dunia fakultas yang 

menceritakan tentang sifat Syekh Taqiyuddin An-Nabhani: ―Syekh 

Taqiyuddin adalah orang yang jujur,  mulia, bersih, ikhlas, 

bersemangat, bergelora dan merasa sedih terhadap apa yang 

menimpa akibat dari diterapkannya institusi israel didalam jantung 

mereka. Secara fisik Beliau orang yang perawakannya, kuatt 

fisiknya, penuh semangat, berapi-api, pandai dalam perdebatan, jka 

berargumentasi mematikan, dan tegas terhadap sesuatu yang 

diyakini benar. Beliau berjenggot sedang bercampur uban dan 

selalu menggunakan pakaian jubah, qufthan (pakaian panjang 

diluar jubah) dan menggunakan sorban. Beliau orang yang kuat 
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kepribadiannya, bicaranya menyentuh dan benci akan hal yang sia-

sia‖.
64

 

Syekh Muhammad Mutawali Asy Saya’rawi 

Syekh Muhammad Mutawali Asy Saya‘rawi memberikan 

komentar pisitif terhadap Syekh Taqiyuddin An-Nabhani 

sebagaimana dalam tayangan youtue yang di-upload oleh Mazin 

Abdul Adhim mengatakan: ketika ditanyakan kepada beliau, ―apa 

yang anda ketahu tentang Taqiyuddin An-Nabhani?, beliau 

menjawab: ―dia adalah sahabat (Nabi) dimasa yang berbeda, beliau 

banyak diam dan jikalau berbiara kata-katanya adalah mutiara, 

hujjahnya kuat dan meyakinkan, dan tegas pada pendapat yang 

beliau yakini kebenarannya‖.
65

 

Sayyid Quthub 

Murid dari Syekh Taqiyuddin An-Nabhani yakni Al Ustadz Ghani 

Abdullah menceritakan bahwa Sayyid Quthb rahimullah sangat 

memuji Syekh Taqiyuddin An-Nabhani di salah satu foru ilmiyah 

yang beliau pimpin. Pujian beliau ini merupakan salah satu bentuk 

penolakan atas sikap banyak orang yang memulai menyerang dan 

merendahkan  Syekh Taqiyuddin An-Nabhani, salah satu di antara 
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pernyataan Sayyid Quthb terkait Syekh Tqiyuddin An-Nabhani: 

―sesungguhnya syekh ini (Taqiyuddin An-Nabhani) dengan kitab-

kitabnya telah sampai pada derajat ulama-ulama kita terdahulu‖.
66

  

Hasan Al Banna 

‗‘Pendiri Ikhwanul Muslimin Hasan Al Banna yang juga semasa 

dengan beliau mengatakan bahwa: ‗‘sungguh saya mendapati 

Syekh Taqiyuddin An-Nabhani ini adalah seorang yang cerdas, 

‗alim, serius dan bersungguh-sungguh. Senada apa yang diucapkan  

oleh Syekh Yusuf Badarani yang mengatakan: ‗‘Allah SWT telah 

mengistimewakan kaum mukmin dengan karunia, sehingga kita 

memahami kaidah-kaidah islam dari tangan orang jenius dan faqi 

luar biasa, seorang yang tidak cukup huruf dan kata-kata untuk 

menggambarkan pribadinya yakni seseorang yang aku panggil 

‗‘Abu Ibrahim Syekh Taqiyuddin An-Nabhani rahimahullah‘‘.
67

 

1. Sistematika Penulisan Kitab Asy Syakhsiyah Al Islamiyah 

Dalam hal penulisan sebuah kitab dikenal dengan beberapa macam 

sistematika. Maka Asy Syakhsiyah Al Islamiyah ini Syekh Taqyuddin An 

Nabhani membagi menjadi beberapa kitab dan tiap-tiap kitab dibagi 
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menjadi babarapa bab. Berikut penulis sajikan sistematika penulisan kitab 

Asy Syakhsiyah Al Islamiyah: 

Kitab Asy Saykhsiyah Al Islamiyah ini terdiri dari 3 jilid, pada setiap 

jilid memiliki pembahasan yang berbeda-beda, dan setiap jilid tediri dari 

beberapa bab, setiap bab memilii sub bab. Setiap pembahasan pada setiap 

bab  Syekh Tqiyuddin An Nabhani memulai pembahahasa dari segi 

bahasa, istilah dan penjelasan disetiap pembahasan secara rinci da garis 

besar. Pada jilid 1 beliau memulai pembahasan dari kepribadian islam 

(Asy Syakhsiyah Al Islamiyah) dengan membedakan kepribadian yang 

berkembang dai barat yakni mengukur keprbadian seseorang dari cara 

makan, cara berjalan, cara berpakaaian dn ara berbicara yang sebenarnya 

bertolak belakang dari sisi islam memandang bahwa kepribadian seiap 

manusia terbentuk dari aqliyah (pola pikir) dan nafsiyah (pola sikap).
68

   

Sedangkan pada bab berikutnya beliau membahas seputar aqidah islam 

dengan sub bab membahsa sifat-sifat Allah,  qadha dan qadar dan  wahyu. 

Lalu pada bab berikutnya beliau membahas ulumul qur‘an, assunnah, ijtihad 

dan taqlid, ilmu dan tsqofah, ilmu-ilmu islam dengan pembahasan pada sub 

bab pada ilmu tafsir, ushul tafsir, dan sumber-sumber tafsir . dan diakhir 

pembahasan beliau membahasa secara ringkas tentang ushul piqih dan 

perkembangan fiqih (yang nantinya beliau rinci pada kitab syakhsiyah jilid 3).  
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Sedangkan pada kitab Asy Syakhsiyah Al Islamiyah jilid 2, Syekh 

Taqiyuddin An Nabhani lebih fokus pada pembahasan fikih seputar khilafah, 

daulah, siyasah dan fiqih mu‘amalah. Begitu juga pada kitab Asy Syakhsiyah 

Al Islamiah jilid 3 beliu lebih fokus membahas seputar ushul fiqih yang 

dirinci dalm bentuk bab dan sub bab hingga akhir pembahasan. Sehingga 

tergambar bagi pembaca bahwa pada kitab Asy Sykhsiyah Al Islamiyah jilid 3 

ini tentang ilmu ushul fiqih secara mendalam dan rinci. 

C. Qadha, Qadar dan Takdir 

1. Qadha 

a. Pengertian qadha  

Kata qadha berasal dari kata alqadhaa-u dengan a panjang, yang 

berarti menyempurnakan sesuatu (perkara), melasanakan dan 

menyelesaikannya, baik perkara tersebut berupa ucapan, kemauan maupun 

yang lainnya.
69

 Islam meletakan pondasi iman akan adanya qadha dan qadar 

sebagai salah satu dari poin keimanan seorang mukmin. Hal ini tidak dapat di 

pungkiri betapa pentingnya iman kepada qadha dan qadar dalam kehidupan. 

Begitu juga sebaliknya, pengingkaran iman kepada qadha dan qadar akan 

berakibat fatal pada keimana  (aqidah). Iman kepada qadha dan qadar  
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merupakan aspek yang sangat pentig bagi manusia baik dalam berfikir, 

bersikap maupun bertingkah laku (kepribadian).
70

 

Kata qadha terdapat di dalam Al-Qur‘an surat Ali Imran ayat 47 yang 

berbunyi: 

ُ ٝخَْيقُُ قَ  ْٜ ثشََشٌ  قبَهَ مَزٰىلِِ اللهّٰ غَغِْْ َْ َٝ ٌْ ىَ َّٗ ىذٌَ  َٗ  ْٜ ُُ ىِ ْ٘ ٚ ٝنَُ
بىذَْ سَةِّ اَّّٰ

 ُُ ْ٘ ِْ فَٞنَُ ٔٗ مُ هُ ىَ ْ٘ ب ٝقَُ ََ شًا فبََِّّ ٍْ ٚ اَ ب ٝشََبۤءُ  ارَِا قضَٰ  ٍَ  

“Dia (Maryam) berkata, “Wahai Tuhanku, bagaimana mungkin aku akan 

mempunyai anak, padahal tidak ada seorang laki-laki pun yang 

menyentuhku?” Dia (Allah) berfirman, “Demikianlah, Allah menciptakan apa 

yang Dia kehendaki.” Apabila Dia hendak menetapkan sesuatu, Dia hanya 

berkata padanya, “Jadilah!” Maka, jadilah sesuatu itu”. (QS. Ali-Imran: 47) 

Maksudnya adalah apabila sebua perkara telah diputuskan, maka perkara 

tersebut merupakan sesuatu yang tidak dihalang-halangi.
71

 Ketetapan Allah 

pada hakekatnya ada dua macam, yakni ketetapan yang mutlak kehendaknya, 

dan manusia tidak punya andil untuk mencampurinya semisal; jodoh, ajal, 

rezeki, dan bentuk tubuh, dalam hal ini manusia tidak punya andil untuk 

menentukannya. Adapun perkara kedua adalah perkara yang ada andil 

manusia (diikhtiari) maksudnya ketetapan Allah itu dapat dipengaruhi oleh 

usaha manusia. Dengan kata lain manusia manusia bisa mendapatkan apa 

yang ia inginkan melalui ikhtiarnya.
72
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Menurut wahbah Az-Zuhaili kata qadha bermakna ―meneruskan atau 

menyelesaikan” sesuatu diambil dari istilah Qadhi
73

. sedangkan menurut 

Taqiyuddin An-Nabhani kata Qadha bermakna „‟ketetapan‟‟ yang diambil 

dari Kata qadha terdapat didalam beberapa ayat Al-Qur‘an, sebgaimana 

firman Allah: 

غَغِْْٚ ثشََشٌ  َْ ىٌَ َٝ َّٗ ىذٌَ  َٗ ُُ ىِٚ  ٚ ٝنَُ٘
ُ ٝخَيُ   قبَىذَْ سَةِّ اَّّٰ ب َّٝشَبءُ قبَهَ مَزٰىلِِ اللهّٰ ٍَ   قُ 

 ُُ ْ٘ ِْ فَٞنَُ ب ٝقَُ٘هُ ىَُٔ مُ ََ  ارَِا قضَٰٚ اٍَشًا فبََِّّ

“Dia (Maryam) berkata, "Ya Tuhanku, bagaimana mungkin aku akan 

mempunyai anak, padahal tidak ada seorang laki-laki pun yang 

menyentuhku?" Dia (Allah) berfirman, "Demikianlah Allah menciptakan apa 

yang Dia kehendaki. Apabila Dia hendak menetapkan sesuatu, Dia hanya 

berkata kepadanya, "Jadilah!" Maka jadilah sesuatu.” (QS. Ali-Imran: 47) 

 

Maksudnya, apabila sebuah perkara sudah diputuskan, maka perkara 

tersebut termasuk salah satu yang tidak dihalang-halangi.
74

 

b. Macam-macam Qadha 

Rasulullah salallahu ‗alaihi wasalam,  

ػبءُ )سٗآ اىزش ٍزٛ(  لاَ ٝشَُدُّ اىقضََبءَ شَٜءٌ الِاَّ اىذُّ

„‟tidak ada sesuatu yang dapat menolak qadha keuali do‟a (HR. At 

Tirmidzi) 

 

Yang dimaksud dengan qadha didalam hadits ini adalah Qadha 

Mu‟allaq. Disini mesti diketahui bahwa qadha terbagi menjadi dua, 
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yakni Qadha Mubram dan Qadha Muallaq. Berikut perbedaan Qadha 

Mubram dan Qadha Muallaq:
75

 

Pertama: Qadha Mubram, yakni ketentuan Allah yang sudah pasti 

terjadi dan tidak mungkin berubah.ketentuan ini hanya ada pada ilmu 

Allah, tidak ada siapapun siapaun yang mengetahuiya kecuali hanya 

Allah semata. Seperti ketentuan seseorang meninggal dalam keadaan 

kufur (Asy Syaqawah), dan meninggal dalam keadaan berimana (As 

Sa‟adah), ketentuan dalam dua hal ini tidak berubah. Seseorang yang 

telah ditentukan oleh Allah bahwa dia akan meninggal dalam keadaan 

kafir maka itulah yang akan terjadi padanya, tidak akan berubah.dan 

barang siapa yang telah ditentukan oleh Allah bahwa dia akan 

meninggal dalam keadaan kufur maka itulah yang akan terjadi 

padanya, tidak seorangpun yang bisa merubahnya.
76

   

Allah subhanahu wata‘ala berfirman: 

 ْٛ ْٖذِ َٝ َٗ ِْ َّٝشَبۤءُ  ٍَ ِْ ُّٝضِوُّ  ىٰنِ َّٗ ادِذَحً  َّٗ خً  ٍَّ ٌْ اُ ُ ىجََؼَينَُ
ْ٘ شَبۤءَ اللهّٰ ىَ َٗ

 َُ ْ٘ يُ ََ ٌْ رؼَْ زُ ْْ ب مُ ََّ َِّ ػَ ىزَغُْ ـيَُ َٗ  
ِْ َّٝشَبۤءُ  ٍَ  

 

„‟Seandainya Allah berkehendak, niscaya Dia menjadikanmu satu 

umat (saja). Akan tetapi, Dia menyesatkan siapa yang Dia kehendaki 

dan memberi petunjuk kepada siapa yang Dia kehendaki (berdasarkan 

kesiapannya untuk menerima petunjuk). Kamu pasti akan ditanya 

tentang apa yang kamu kerjakan‟‟. (QS. An Nahal: 93) 
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Kedua: Qadha Muallaq, yakni ketentuan Allah yang berada para 

catatan-catatan para malaikat, yang telah mereka kutip dari lauhul 

mahfudzh, seperti si fulan ketika ia berdo‘a maka uurnya akan 

bertambah menjadi seratus tahun, atau akan mendapat rzki yang luas, 

atau akan memperoleh kesehatan atau yang lainnya. namun, apabila 

sifulan ini tidak mau berdo‘a atau enggan bersilaturrahim, maka 

umurnya hanya enam puluh tahun saja. Ia tidak akan mendapatkan 

riski yang kuas dan kesehatan yang bagus. Inilah yang disebut dengan 

Qadha Mulllaq atau Qadar Muallaq, yakni ketentuan Allah yang 

berada pada catatan-catatan para malaikat.
77

 

Jadi Qadha  adalah  Segala kejadian yang terjadi pada area 

yang menguasai manusia inilah yang dinamakan qadla (keputusan 

Allah). Se ba b Allah lah yang  me mutuskannya .  Karena  itu, 

seorang hamba tidak dimintai pertanggungjawaban atas kejadian ini, 

betapapun besar manfa‘at atau kerugiannya; disukai atau dibenci oleh 

manusia; meski kejadian tersebut mengandung kebaikan dan 

keburukan menurut tafsiran manusia —sekalipun hanya Allah yang 

mengetahui hakekat baik dan buruknya kejadian itu. Ini karena 

manusia tidak ikut andil dalam kejadian tersebut, serta tidak tahu-

menahu tentang hakekat dan asal-muasal kejadiannya. Bahkan ia sama 

sekali tidak memiliki kemampuan untuk menolak atau 
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mendatangkannya. Manusia hanya diwajibkan untuk beriman akan 

adanya qadha, dan bahwasanya qadha itu hanya berasal dari Allah 

SWT.
78

 

2. Pengertian Qadar 

Secara bahasa kata qadar disebutkan qadara al-amra wa qaddarahu, yaitu 

mempertimbangkan, maksudnya adalah sesuatu yang dipertimbangkan atau diukur 

dengan sesuatu yang lain, lalu jadilah sesuatu itu berdasarkan ukurannya.
79

 Qadara 

asy-syai‟i qadaratan, yaitu memberi tempat dan waktu. Qadara al-amra, yaitu 

memandang dan memfasilitasinya serta mengukurnya. Qadara qadrallah, yaitu 

mengagungkannya, qadru Allah „alaihi al-amra waqadara lahu al-amra, yaitu 

memutuskan dan menghukumi.
80

  

Di dalam Al-Qur‘an terdapat kata qadar yang mengandung beberapa arti, 

sebagaimana firman Allah: 

 َِ ْٝ ِ فِٚ اىَّزِ
ٔٗ  عَُّْخَ اللهّٰ ُ ىَ ب فشََضَ اللهّٰ ََ ْٞ ِْ دَشَجٍ فِ ٍِ  ِّٜ َُ ػَيَٚ اىَّْجِ ب مَب ٍَ

 ٍْ َُ اَ مَب َٗ  
ِْ قجَْوُ  ٍِ ا  ْ٘ سً خَيَ ْٗ قْذُ ٍَّ ِ قذََسًا 

ا  شُ اللهّٰ  

“Tidak ada keberatan apa pun pada Nabi tentang apa yang telah ditetapkan 

Allah baginya. (Allah telah menetapkan yang demikian) sebagai sunah Allah pada 

(nabi-nabi) yang telah terdahulu. Ketetapan Allah itu merupakan ketetapan yang 

pasti berlaku”. (QS. Al-Ahzab: 38) 
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Maksudnya adalah perkara yang sudah diputuskan tidak bisa dibatalkan lagi 

keputusannya dan tidak dapat diganggu gugat.
81

 Dan juga firman Allah: 

هُ  ْ٘ ٔٗ ە  فَٞقَُ ِٔ سِصْقَ ْٞ ب اثْزيَٰىُٔ فقَذََسَ ػَيَ ٍَ ب  ارَِا  ٍَّ اَ َٗ   ِِ ْٜ  إَبََّ سَثِّ  

“Sementara itu, apabila Dia mengujinya lalu membatasi rezekinya, 

berkatalah dia, Tuhanku telah menghinaku.” (QS. Al-Fajr: 16) 

Maka Allah melapangkan rizki atasnya.
82

 

 

ِْ َّٝنْ  ارِْ  ٍَ ٌْ ػَيٰٚ  هُ ٕوَْ ادَُىُّنُ ْ٘ ْٜ  اخُْزلَُ فزَقَُ شِ َْ لَ رَ ٍِّ  اُ
لَ اىِٰٚ  ْٰ ٔٗ  فشََجَؼْ ُ فيُ

لَ  فزََّْٰ َٗ  ٌِّ َِ اىْغَ ٍِ لَ  ْٰ ْٞ قزَيَْذَ ّفَْغًب فَْجََّ َٗ َُ ە   لَا رذَْضَ َٗ ُْْٖٞبَ  ْٜ رقَشََّ ػَ مَ

عٰٚ ْ٘ َُ ٌَّ جِئْذَ ػَيٰٚ قذََسٍ ّٰٝ َِ ە  ثُ ذَْٝ ٍَ ْٕوِ  ْٜ  اَ َِ فِ ْٞ ّبً ە  فيَجَثِْذَ عِِْ ْ٘  فزُُ

“Ketika saudara perempuanmu berjalan (untuk mengawasi dan mengetahui 

berita), dia berkata (kepada keluarga Fir„aun), „Bolehkah saya menunjukkan 

kepadamu orang yang akan memeliharanya?‟ Maka, Kami mengembalikanmu 

kepada ibumu agar senang hatinya dan tidak bersedih. Engkau pernah membunuh 

seseorang (tanpa sengaja) lalu Kami selamatkan engkau dari kesulitan (yang besar) 

dan Kami telah mencobamu dengan beberapa cobaan (yang berat). Lalu, engkau 

tinggal beberapa tahun di antara penduduk Madyan, kemudian engkau, wahai Musa, 

datang menurut waktu yang ditetapkan.” (QS. Thaha: 40)  

Maksudnya adalah, dia datang pada waktu tertentu.
83

 Dari penjelasa beberapa 

dalil di atas dapat dikatakan bahwa kata qadar termasuk lafadz musytarakah yang 

mempunyai beberapa makna, di antaranya taqdir (ketentuan), ilmu (pengetahuan), 

tadbir (pengaturan), waqtu (masa) dan tahayyu-ah (siap siaga) dan menetapkan 

didalam sesuatu berupa khasiat.
84

 Murthada mathahari memberikan definisi pada kata 
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qadha sebagai pemberian keputusan dan ketentuan mengenai sesuatu. Adapun makna 

qadar menurut bahasa adalah ukuran dan pengenalan.
85

 

Menurut bahasa qadar berarti, peraturan, dan ukuran. Sedangkan menurut 

istilah Qadar adalah perwujudan ketetapan (qadha) terhadap segala sesuatu yang 

berkenaan dengan makhluk-Nya sesuai dengan iradah (kehendak-Nya). Qadar disebut 

juga takdir Allah SWT yang berlaku bagi semua makhluk hidup, baik yang telah, 

sedang, maupun yang akan terjadi. 

Dari definisi di atas maka qadha dan qadar merupakan ketetapan atas sesuatu. 

Sedangkan qadar adalah ukuran tertentu atas ketetapan tersebut.
86

 Dengan demikian  

tampak jelas bahwa dua  kata  (yaitu) qadla dan qadar masing-masing kata berdiri 

sendiri, dan masing-masing dari keduanya memiliki pengertian tertentu. Maka tidak 

ada hubungan pada keduanya dengan pembahasan qadha dan qadar. Kata qadha dan 

qadar dengan segala pengertiannya menurut bahasa dan syara‘ sebagaimana yang  

telah disampaikan oleh Syari‘ (Allah) tidak  ada  hubungannya sedikit pun dengan 

masing-masing dari dua kata tersebut, baik secara terpisah  maupun secara bersama-

sama dalam pembahasan qadha dan qadar. Cukuplah  bagi  keduanya merujuk  pada 

apa  yang  telah  ada menurut bahasa maupun secara syara‘, berupa pengertian bagi 

masing- masing kata tersebut.
87
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Qadar adalah  Seluruh khasiat yang diciptakan Allah SWT, baik yang terdapat 

pada benda maupun naluri serta kebutuhan jasmani manusia. Sebab, Allah-lah yang 

menciptakan benda, naluri, serta kebutuhan jasmani; kemudian menetapkan khasiat-

khasiat tertentu di dalamnya. Khasiat-khasiat ini tidak datang dengan sendirinya dari 

unsur-unsur tersebut. Dan manusia sama sekali tidak memiliki andil atau pengaruh 

apapun. Karena itu, manusia wajib mengimani bahwa yang menetapkan khasiat-

khasiat di dalam unsur-unsur tersebut hanyalah Allah SWT.
88

 

3. Takdir  

a. Pengertian Takdir  

Takdir berasal dari kata قذس yang berarti mengukur, memberi kadar atau 

ukuran, jika anda berkata, Allah telah mentakdirkan demikian, maka itu berarti Allah 

telah memberi kadar, ukuran, batas tertentu dalam diri, sifat atau kemampuan 

maksimal pada makhluk-Nya.
89

 

Takdir yakni sebuah penamaan dari Ketentuan Allah SWT yang dapat diubah 

seperti contohnya : ―Kita Miskin menjadi Kaya, Malas menjadi Rajin, Sakit menjadi 

Sehat dan sebagainya. Percaya kepada takdir atau qadha dan qadar merupakan rukun 

iman yang ke-6. Beriman kepada takdir artinya seseorang mempercayai dan 
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menyakini bahwa Allah telah menjadikan segala makhluk dengan kodrat dan irodat-

Nya dan segala hikmah-Nya.
90

 

Dalam hadits telah dinyatakan dengan jelas, bahwa kejadian manusia di dalam 

rahim ibunya berjalan menurut prosesnya. Empat puluh hari pertama dinamakan 

nuthfah (mani) yang berkumpul, empat puluh hari kedua dinamakan „Alaqah 

(segumpal darah), dan empat puluh hari yang ketiga disebut mudlghah (segumpal 

daging). Maka, setelah seratus dua puluh hari ditiupkan nyawa (ruh) oleh malaikat 

diperintahkan menuliskan empat macam perkara, yaitu: 

1). Ilmunya (selain ilmu pengetahuan, juga perbuatan-perbuatan yang 

bakal dikerjakan). 

2). Rizki, Berapa banyak rezekinya. 

3). Umur, Berapa lama hidupnya. 

4). Nasibnya, apakah ia bakal masuk surga atau neraka. 

Empat macam perkara itu ditetapkan (ditakdirkan), dan inilah yang 

dimaksudkan Takdir Illahi atau nasib seseorang.
91

 

b. Macam-macam Takdir  

Takdir adalah hukum Allah. Hukum yang ditetapkan berdasarkan pada 

ketentuan, daya, potensi, ukuran, dan batasan yang ada pada sesuatu yang 
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ditetapkan hukumnya. Takdir juga dapat dibagi menjadi dua hal yang saling 

berlawanan, yaitu tetap (mubram, hatami, musayyar) dan berubah (ghairu 

mubram atau mu‘allaq, ghairu hatami, dan mukhayyar). Takdir mubram yaitu 

takdir yang terjadi pada diri manusia dan tidak dapat diusahakan. Contoh: Jenis 

kelamin, Ciri-ciri fisik, dll. Sedangkan takdir mu‘allaq yaitu takdir yang erat 

kaitannya dengan ikhtiar manusia. Disebut juga dengan takdir yang tertulis di 

Lauh Mahfudh yang masih mungkin berubah jika Allah menghendaki. Contoh: 

seorang siswa MI bercita-cita ingin menjadi Pilot, maka untuk mencapai cita-

citanya tersebut ia belajar dan berdo‘a dengan tekun. Sehingga apa yang ia cita-

cita akan menjadi kenyataan.
92

 

Takdir Yang Tertulis Di Lauh Mahfudh Hanya Bisa Berubah Lantaran 

Dua Sebab, Yaitu: 

1). Do‘a 

Nabi Muhammad SAW bersabda: 

―Tidak ada yang bisa menolak takdir selain do‘a, dan tidak ada yang 

bisa memperpanjang umur kecuali berbuat kebaikan‖.(HR. Tirmidzi) 

Sehingga dengan berdo‘a kepada Allah, Insya Allah takdir bisa 

berubah. Misalnya, jika kita berbuat kebaikan, umur akan 

dipanjangkan 

2). Berbuat kebaikan 
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Salah satu bentuk perbuatan baik ialah silaturahmi. Dengan itu pun 

bisa merubah takdir.4 Berbuat kebaikan tidak hanya dengan 

silaturahmi, tetapi ada banyak perbuatan baik yang dapat kita lakukan. 

Contohnya: berbakti kepada kedua orang tua, menghargai dan 

menghormati orang lain, menyantuni anak yatim, dll 

c. Konsep Takdir  

Takdir adalah suatu yang sangat ghoib, sehingga kita tak mampu mengetahui 

takdir kita sedikitpun. Yang dapat kita lakukan hanya berusaha, dan berusahapun 

telah Allah jadikan sebagai kewajiban. ―Tugas kita hanyalah senantiasa berusaha, biar 

hasil Allah yang menentukan.‖ Itulah kalimat yang sepertinya sudah tidak asing lagi 

di telinga kita, yang menegaskan pentingnya mengusahakan qadha untuk selanjutnya 

menemui qadarnya.
93

 

Takdir itu memiliki empat tingkatan yang semuanya wajib diimani, yaitu: 

a. Al-`Ilmu, bahwa seseorang harus meyakini bahwa Allah mengetahui 

segala sesuatu baik secara global maupun terperinci. Dia mengetahui apa 

yang telah terjadi dan apa yang akan terjadi. Karena segala sesuatu 

diketahui oleh Allah, baik yang detail maupun jelas atas setiap gerak-gerik 

makhluknya. Sebagaimana firman Allah : 
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ب فِٚ اىْجشَِّ  ٍَ  ٌُ ٝؼَْيَ َٗ   َ٘ ٖبَ  الِاَّ ُٕ َُ ْٞتِ لَا ٝؼَْيَ فبَرخُِ اىْغَ ٍَ  ٗٓ ذَ ْْ ػِ َٗ
لَا دَجَّخٍ  َٗ ٖبَ  َُ سَقخٍَ الِاَّ ٝؼَْيَ َّٗ  ِْ ٍِ ب رغَْقظُُ  ٍَ َٗ اىْجذَْشِ   ذِ  َٗ َٰ ْٜ ظيُُ فِ

 ٍِ ْٞ جِ ٍُّ ْٜ مِزٰتٍ  لَا ٝبَثظٍِ الِاَّ فِ َّٗ لَا سَطْتٍ  َٗ  الْاسَْضِ 

“Kunci-kunci semua yang gaib ada pada-Nya; tidak ada yang mengetahuinya 

selain Dia. Dia mengetahui apa yang ada di darat dan di laut. Tidak ada sehelai 

daun pun yang gugur yang tidak diketahui-Nya. Tidak ada sebutir biji pun dalam 

kegelapan bumi dan tidak pula sesuatu yang basah atau yang kering, melainkan 

(tertulis) dalam kitab yang nyata (Lauh Mahfuz).” (QS. Al-An‘am: 59) 

b. Al-kitabah, bahwa Allah mencatat semua itu dalam lauhil mahfudzh, 

sebagaimana firmannya: 

 ْٜ َُّ رٰىلَِ فِ الْاسَْضِ  اِ َٗ بۤءِ  ََ ب فِٚ اىغَّ ٍَ  ٌُ َ ٝؼَْيَ
َُّ اللهّٰ ٌْ اَ ٌْ رؼَْيَ اىََ

ْٞشٌ  ِ ٝغَِ َُّ رٰىلَِ ػَيَٚ اللهّٰ  مِزٰتٍ  اِ

“Tidakkah engkau tahu bahwa Allah mengetahui apa yang di langit dan di bumi? 

Sesungguhnya hal itu sudah terdapat dalam Kitab (Lauh Mahfuz). Sesungguhnya 

yang demikian sangat mudah bagi Allah.” (QS.Al-Hajj: 70) 

c. Al-masyiah, (kehendak)  Kehendak Allah ini bersifat umum. Bahwa tidak 

ada sesuatu pun di langit maupun di bumi melainkan terjadi dengan 

iradat/masyiah (kehendak /keinginan) Allah SWT. Maka tidak ada dalam 

kekuasaan-Nya yang tidak diinginkan-Nya selamanya. Baik yang 

berkaitan dengan apa yang dilakukan oleh Zat Allah atau yang dilakukan 

oleh makhluq-Nya, Sebagaimana dalam firman-Nya :
94

 

 ُُ ْ٘ ِْ فَٞنَُ ٔٗ مُ هَ ىَ ْ٘ ُْ َّٝقُ  ـبًۖ اَ ْٞ ٓٗ  ارَِا  اسََادَ شَ شُ ٍْ ب  اَ ََ  اَِّّ

“Sesungguhnya keadaan-Nya apabila Dia menghendaki sesuatu hanyalah 

berkata kepadanya: "Jadilah!" maka terjadilah ia.” (QS. Yasin:82) 

                                                 
94

 Ibid  



64 

 

 

d. Al-khalqu, Bahwa tidak sesuatu pun di langit dan di bumi melainkan 

Allah sebagai penciptanya, pemiliknya, pengaturnya dan menguasainya, 

dalam firman-Nya dijelaskan : 

 َِ ٝ ُ ٱىذِّ خْيصًِب ىَّٔ ٍُ  َ تَ ثٲِىْذَقِّ فٲَػْجذُِ ٱللََّّ ْٞلَ ٱىْنِزَٰ  ئَِّّب  أَّضَىْْبَ  ئىَِ

“Sesunguhnya Kami menurunkan kepadamu Kitab dengan kebenaran. Maka 

sembahlah Allah dengan memurnikan keta'atan kepada-Nya.‟‟ (QS.Az-

Zumar:2). 

 

Taqdir adalah segala sesuatu bersandar pada ketentuan dan kemahatahuan 

Allah. Artinya, Allah telah menetapkannya di lauhil mahfuz. yaitu Dia Maha 

Mengetahui. Semua ini termasuk di dalam bab sifat-sifat Allah, dan Allah 

mengetahui segala sesuatu sebelum terjadi, dan sesuatu tadi berjalan sesuai 

dengan ketentuan Allah, yaitu berdasarkan ilmu-Nya.
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BAB III  

HASIL PENELITIAN 

A. Ayat-ayat Qadha dalam Kitab Asy-Syakhsiyah Islamiyah 

Sesuai dengan judul penelitisn yaitu qadha menurut penafsiran Syekh 

Taqiyuddin An-Nabhani di dalam kitab Asy-Syakhsiyah Al-Islamiyah, maka 

berdasarkan landasan teori yang telah dijelaskan bahwa kata qadha bermakna 

menyempurnakan. Dari penelusuran penulis di dalam kitab Asy-Syakhsiyah Al-

Islamiyah berdasarkan  kualifikasi ayat-ayat qaha di dalam kitab Asy-Syakhsiyah 

islamiyah karangan Syekh Tqiyuddin An-Nabhani di temukan ada 11 ayat yang di 

dalamnya ada term qadha dan turunannya. 

Berikut ayat-ayat qadha di dalam kitab Asy-Syakhsiyah islamiyah karangan 

Syekh Taqiyuddin An-Nabhani yakni QS. Ali Imran ayat 47, QS. Al-An‘am ayat 2, 

QS. Al-Isra ayat 23, QS. Al-Ahzab ayat 36, QS. Fushilat ayat 2, QS. Al-Anfal ayat 

42, QS. Al-Baqarah ayat 210, QS. Al-An‘am ayat 60, QS. Al-An‘am ayat 58, QS. 

Maryam ayat 21 dan QS. Maryam ayat 7. Penelitian ini menggunakan kajian metode 

tematik (tafsir maudhu‘i), di antara langkah-langkahnya adalah menyusun ayat-ayat 

Al-Qur‘an di dalam kitab Asy-Syakhsiyah Al-Islamiyah yang menjadi objek kajian 

berdasarkan urutan turunnya maupun kronlogisnya. 
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Berikut ini akan disajikan ayat-ayat yang mengandung term qadha dan 

penafsirannya menurut Syekh Taqiyuddin An-nabhani di dalam Kitab Asy-

Saykhsiyah Al-Islamiyah. sesuai urutan surat dan asbabun nuzul ayat : 

1. Surat Al-Baqarah ayat 210: 

 ُْ َُ الِاَّ  اَ ْٗ ْْظشُُ َٜ ٕوَْ َٝ قضُِ َٗ ى ِنَخُ 
ۤ
يٰ ََ اىْ َٗ  ًِ ب ََ َِ اىْغَ ٍِّ ْٜ ظيُوٍَ  ُ فِ

ٌُ اللهّٰ َّٝأرَُِْٖٞ

سُ  ْ٘ ٍُ ِ رشُْجَغُ الْاُ
اىَِٚ اللهّٰ َٗ  

شُ  ٍْ  الْاَ

„‟Tidak ada yang mereka tunggu-tunggu (pada hari Kiamat), kecuali 

kedatangan Allah dalam naungan awan bersama malaikat (untuk melakukan 

perhitungan), sedangkan perkara (mereka) telah diputuskan. Kepada 

Allahlah segala perkara dikembalikan.‟‟ 

Asbabun nuzul dan munasabah ayat: 

Surat Al Baqarah merupakan surat kedua yang berjumlah 286 ayat yang 

turun di Madinah yang sebahagian besar turun pada permulaan Hijrah, kecuali 

ayat 281 diturunkan di Mina pada Hajji Wada‘. Seluruh surat di dalam surat 

Al Baqarah merupkan surat Madaniyah, surat ini dinamakan surat Al Baarah 

karena bercerita tentang kisah penyembelihan sapi betina yang diperintahkan 

Allah pada Bani Israil.  

Adapun ayat yang ke 210 ini merupakan lanjutan dari ayat sebelumnya 

yang menjelaskan peringatan tentang masuk kealam islam kepada orang-

orang yang beriman secara totalitas tanpa mengikuti langkah-langkah setan 

untuk menjerumuskan kedalam kebatilan. Selain dai itu Allah juga 

menjelaskan tidak akan segan-segan untuk membalas setiap perbuatan yang 

melanggar perintahnya. Sedangkan pada ayat 20 ini, merupakan penutup dari 



67 

 

 

ayat sebelumnya yang memiliki ancaman sekaligus memberi isyarat akan 

datangnya rahmat. Hal itu diperuntukan untuk orang-orang yang tidak mau 

bertobat dari penyimpangan yang mereka lakukan.
95

  

2. Surat Ali Imran ayat 47 

 

ُ ٝخَْيقُُ  ْٜ ثشََشٌ  قبَهَ مَزٰىلِِ اللهّٰ غَغِْْ َْ َٝ ٌْ ىَ َّٗ ىذٌَ  َٗ  ْٜ ُُ ىِ ْ٘ ٚ ٝنَُ
ب قبَىذَْ سَةِّ اَّّٰ ٍَ

 ُُ ْ٘ ِْ فَٞنَُ ٔٗ مُ هُ ىَ ْ٘ ب ٝقَُ ََ شًا فبََِّّ ٍْ ٚ اَ  ٝشََبۤءُ  ارَِا قضَٰ 

„‟Dia (Maryam) berkata, “Wahai Tuhanku, bagaimana mungkin aku akan 

mempunyai anak, padahal tidak ada seorang laki-laki pun yang 

menyentuhku?” Dia (Allah) berfirman, “Demikianlah, Allah menciptakan 

apa yang Dia kehendaki.” Apabila Dia hendak menetapkan sesuatu, Dia 

hanya berkata padanya, “Jadilah!” Maka, jadilah sesuatu itu‟‟. (QS. Ali-

Imran: 47) 

 

3. Surat Al An‘am ayat 2 

 

اَ  َٗ ٚ اجََلاً   ٌَّ قضَٰ  ٍِ ثُ ْٞ ِْ طِ ٍِّ  ٌْ ْٛ خَيقَنَُ َ٘ اىَّزِ ُٕ ٌْ ّْزُ ٌَّ اَ ٓٗ ثُ ْْذَ ًَّٚ ػِ غَ ٍُّ جَوٌ 

 َُ ْٗ زشَُ َْ  رَ
 

„‟Dialah yang menciptakan kamu dari tanah, kemudian Dia menentukan 

batas waktu hidup (masing-masing). Waktu yang ditentukan (untuk 

kebangkitan setelah mati) ada pada-Nya. Kemudian, kamu masih 

meragukannya‟‟.(QS. Al An‘am: 2) 

 

4. Surat Al An‘am ayat 58  

 

 ُ اللهّٰ َٗ   ٌْ ْْٞنَُ ثَ َٗ  ْٜ ِْ ْٞ شُ ثَ ٍْ َٜ الْاَ ٖٔ ىقَضُِ َُ ثِ ْ٘ ب رغَْزؼَْجِيُ ٍَ  ْٛ ْْذِ َُّ ػِ ْ٘ اَ قوُْ ىَّ

ِْٞ َِ يِ
ٌُ ثبِىظّٰ  اػَْيَ

„‟Katakanlah (Muhammad), “Seandainya ada padaku apa (azab) yang 

kamu minta agar disegerakan kedatangannya, tentu selesailah segala 

perkara antara aku dan kamu.” Dan Allah lebih mengetahui tentang 

orang-orang yang zalim‟‟. (QS. Al An‘am: 58) 

 

                                                 
95

 Quraisy Shihab, Tafsir Al Misbah, Juz 1 hal 450 



68 

 

 

5. Surat Al An‘am ayat 60 

 

 ٌْ ب جَشَدْزُ ٍَ  ٌُ ٝؼَْيَ َٗ ْٞوِ  ٌْ ثبِىَّ ىنُ
فّٰ َ٘ ْٛ ٝزََ َ٘ اىَّزِ ُٕ َٗ ِٔ ْٞ ٌْ فِ ٌَّ ٝجَْؼَثنُُ بَسِ ثُ ثبِىَّْٖ

ُ ْ٘ يُ ََ ٌْ رؼَْ ْْزُ ب مُ ََ ٌْ ثِ ٌَّ ُْٝجَِّئنُُ ٌْ ثُ شْجِؼُنُ ٍَ  ِٔ ْٞ ٌَّ اىَِ ٚ  ثُ ًَّ غَ ٍُّ ٚ اجََوٌ   ىِٞقُْضٰ 
 

„‟Dialah yang menidurkan kamu pada malam hari dan Dia mengetahui 

apa yang kamu kerjakan pada siang hari. Kemudian, Dia membangunkan 

kamu padanya (siang hari) untuk disempurnakan umurmu yang telah 

ditetapkan. Kemudian kepada-Nya tempat kamu kembali, lalu Dia 

memberitahukan kepadamu apa yang telah kamu kerjakan‟‟. (QS. Al 

An‘am: 60) 

 

6. Surat Al Anfal ayat 42 

 

ّْزُ  ٌْ  ارِْ اَ نُ ْْ ٍِ مْتُ اعَْفوََ  اىشَّ َٗ  ٙ ٰ٘ حِ اىْقصُْ َٗ ٌْ ثبِىْؼُذْ ُٕ َٗ ّْٞبَ  حِ اىذُّ َٗ ٌْ ثبِىْؼُذْ
لًا  ْ٘ فْؼُ ٍَ  َُ شًا مَب ٍْ ُ اَ

َٜ اللهّٰ قَْضِ ِْ ىِّٞ ىٰنِ َٗ ْٞؼٰذِ   َِ ٌْ فِٚ اىْ ٌْ لَاخْزيَفَْزُ اػَذْرُّ َ٘ ْ٘ رَ ىَ َٗ
 ٚ ٰٞ ٝذَْ َّٗ خٍَ  ِْْۢ ثَِّْٞ ِْ ٕيَلََ ػَ ٍَ ْٖيلَِ  َ ْٞغٌ ە  ىِّٞ َِ َ ىغََ

َُّ اللهّٰ اِ َٗ خٍَ    ثَِّْٞ
ِْْۢ َّٜ ػَ ِْ دَ ٍَ

 ٌٌ ْٞ  ػَيِ
 

„‟(Yaitu,) ketika kamu berada di pinggir lembah yang dekat (kota 

Madinah) dan mereka berada di pinggir lembah yang jauh (dari kota 

Madinah), sedangkan kafilah itu berada lebih rendah daripada kamu 

(menelusuri pantai). Seandainya kamu mengadakan perjanjian (untuk 

menentukan hari pertempuran), niscaya kamu berbeda pendapat dalam 

menentukan hari pertempuran itu, tetapi (pertempuran itu terjadi) supaya 

Allah melaksanakan suatu urusan yang harus terjadi, yaitu agar orang 

yang binasa itu binasa dengan bukti yang nyata dan agar orang yang 

hidup itu hidup dengan bukti yang nyata (pula). Sesungguhnya Allah 

Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui.‟‟ (QS. Al Anfal: 42) 

 

7. Surat Al Isra ayat 23 

 

قضَٰٚ سَثُّلَ  ْْذَكَ َٗ َِّ ػِ ب ٝجَْيغَُ ٍَّ ِِ ادِْغْٰبً  اِ ْٝ اىذَِ َ٘ ثبِىْ َٗ ا الِاَّ  اَِّٝبُٓ   ْٗ الَاَّ رؼَْجذُُ

ب  ََ ُ قوُْ ىَّٖ َٗ ب  ََ ْْٖشَُْٕ لَا رَ َّٗ ب  افٍُّ  ََ ُ ب فلاََ رقَوُْ ىَّٖ ََ ْٗ مِيُٰٖ ب  اَ ََ اىْنِجشََ ادََذُُٕ

ب ًَ ْٝ لًا مَشِ ْ٘  قَ
 

„‟Tuhanmu telah memerintahkan agar kamu jangan menyembah selain 

Dia dan hendaklah berbuat baik kepada ibu bapak. Jika salah seorang di 
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antara keduanya atau kedua-duanya sampai berusia lanjut dalam 

pemeliharaanmu, maka sekali-kali janganlah engkau mengatakan kepada 

keduanya perkataan “ah” dan janganlah engkau membentak keduanya, 

serta ucapkanlah kepada keduanya perkataan yang baik.‟‟ (QS. Al Isra: 

23) 

 

Hubungan ayat dengan ayat sebekumnya: 

 

Pada ayat-ayat sebelumnya Allah SWT menjelaskan bahwa manusia 

terbagi menjadi dua golongan; satu golongan hanya meng- inginkan dunia 

dan mereka pun akan disiksa dan satu golongan lagi melakukan amal per-

buatan sebagai ketaatan kepada Allah. Mereka adalah orang-orang yang 

berhak mendapat-kan pahala dengan tiga syarat, yaitu meng-inginkan 

akhirat, berusaha dengan sungguh-sungguh mencari akhirat, dan beriman. 

Setelah penjelasan tersebut, dalam ayat-ayat di atas Allah menjelaskan 

hakikat iman dan menjelas- kan bahwa inti dari iman adalah pengesaan 

Allah dan menafikan sekutu bagi-Nya. Setelah menyebutkan rukun 

terbesar di dalam iman, Allah selanjutnya menyebutkan syiar-syiar dan 

syarat-syarat keimanan, sertapilar-pilar bangunan masyarakat Islam. Allah 

memulainya dengan menjelaskan dasar-dasar sistem keluarga dan 

penguatan hubungan antarindividu di dalamnya.
96

 

 

8. Surat Al Ahzab ayat 36 

 َُ ْ٘ ُْ َّٝنُ شًا اَ ٍْ ٔٗ  اَ ىُ ْ٘ سَعُ َٗ  ُ
ْخٍَ ارَِا قضََٚ اللهّٰ ٍِ إْ ٍُ لَا  َّٗ  ٍِ ٍِ إْ َُ َُ ىِ ب مَب ٍَ َٗ

ٔٗ فقَذَْ ضَوَّ ضَيٰلاً  ىَ ْ٘ سَعُ َٗ  َ
ِْ َّٝؼْصِ اللهّٰ ٍَ َٗ   ٌْ ِٕ شِ ٍْ ِْ اَ ٍِ ٌُ اىْخِٞشََحُ  ىَُٖ

ْْٞبً جِ ٍُّ  ۗ  
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„‟Tidaklah pantas bagi mukmin dan mukminat, apabila Allah dan Rasul-

Nya telah menetapkan suatu ketentuan, akan ada pilihan (yang lain) bagi 

mereka tentang urusan mereka. Siapa yang mendurhakai Allah dan Rasul-

Nya, sungguh dia telah tersesat dengan kesesatan yang nyata.‟‟ (QS. Al 

Ahzab: 36) 

 

Sebab Turunnya Ayat: 

Diriwayatkan oleh Ath-Thabrani dengan sanad yang shahih yang 

bersumber dari Qatadah, bahwa Nabi Saw. Melamar Zainab untuk Zaid, 

tetapi Zainab mengira bahwa Rasulullah melamar untuk dirinya. Ketika 

Zainab itu tahu bahwa Rasulullah melamar untuk Zaid, ia menolaknya. 

Ayat ini turun berkenaan dengan peristiwa tersebut yang melarang kaum 

mukminin menolak ketetapan Rasul-Nya. Setelah turun ayat ini Zainab 

pun menerima lamaran itu.  Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir dari ‗Ikrimah 

yang bersumber dari Ibnu Abbas, bahwa Nabi Saw. Melamar Zainab binti 

Jahsyi untuk Zaid bin Haritsah, akan tetapi ditolak dan berkata dengan 

sombongnya: ―Keturunanku lebih mulia darinya‖. Ayat ini turun 

berkenaan dengan peristiwa diatas sebagai perintah untuk menerima 

ketetapan Allah dan Rasul-Nya. Diriwayatkan juga oleh Ibnu Jarir dari Al-

Ufi yang bersumber dari Ibnu Abbas Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim 

yang bersumber dari Ibnu Zaid, bahwa ayat ini turun berkenaan dengan 

Ummu Kaltsum binti Uqbah bin Abi Mu‘aith, seorang wanita pertama 

yang hijrah ke Madinah, yang menyerahkan dirinya kepada Nabi Saw. 

Untuk dikawini. Nabi Saw. Akan mengawinkannya kepada Zaid bin 

Haritsah akan tetapi Ummu Kaltsum dan saudara-saudaranya tidak 
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menyukainya. Mereka berkata: ―Kami menyerahkan diri kepada 

Rasulullah Saw. Tapi mengapa justru dikawinkan kepada hambanya‖.
97

 

 

9. Surat maryam ayat 21 

 

َّْب   ٍِّ خً  ََ سَدْ َٗ ٔٗ  اٰٝخًَ ىِّيَّْبطِ  ىِْجَْؼَيَ َٗ  
 ٌِ َِّٕٞ َّٜ َ٘ ػَيَ قبَهَ مَزٰىلِِ  قبَهَ سَثُّلِ ُٕ

قْضِٞبًّ ٍَّ شًا  ٍْ َُ اَ مَب َٗ  
„‟Dia (Jibril) berkata, “Demikianlah.” Tuhanmu berfirman, “Hal itu 

sangat mudah bagi-Ku dan agar Kami menjadikannya sebagai tanda 

(kebesaran-Ku) bagi manusia dan rahmat dari Kami. Hal itu adalah suatu 

urusan yang (sudah) diputuskan.” (QS. Maryam: 21) 

 

10. Surat maryam ayat 71 

 ُْ اِ قْضِٞبًّ  َٗ ٍَّ ب  ًَ َُ ػَيٰٚ سَثِّلَ دَزْ اسِدُٕبَ  مَب َٗ ٌْ الِاَّ  ْْنُ ٍِّ  

„‟Tidak ada seorang pun di antaramu yang tidak melewatinya (sirat di atas 

neraka). Hal itu bagi Tuhanmu adalah ketentuan yang sudah ditetapkan‟‟. 

(QS. Maryam: 71) 

11. Surat Fushilat ayat 12 

 

 

شَٕبَ   ٍْ بۤءٍ اَ ََ ْٜ مُوِّ عَ دٰٚ فِ ْٗ اَ َٗ  ِِ ْٞ ٍَ ْ٘ َٝ ْٜ ادٍ فِ َ٘ َٰ َِّ عَجْغَ عَ فقَضَٰىُٖ

 ٌِ ْٞ ْٝضِ اىْؼَيِ ْٝشُ اىْؼَضِ دِفْظبً  رٰىلَِ رقَْذِ َٗ ْٞخَۖ  صَبثِ ََ ّْٞبَ ثِ بۤءَ اىذُّ ََ َّب اىغَّ صََّْٝ َٗ  
 

„‟Lalu, Dia menjadikan-Nya tujuh langit dalam dua masa dan pada setiap 

langit Dia mewahyukan urusan masing-masing. Kemudian langit yang 

paling dekat (dengan bumi), Kami hiasi dengan bintang-bintang sebagai 

penjagaan (dari setan). Demikianlah ketetapan (Allah) Yang 

Mahaperkasa lagi Maha Mengetahui.‟‟ (QS. Fushilat: 12) 
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B. Penafsiran Qadha Menrut Syekh Taqiyuddin An-Nabhani 

Di dalam bahasa terdapat kata qadha, yaqdli, dan qadha-an asy-syai, 

artinya dia telah membuat sesuatu dengan segenap kesempurnaan dan 

ketentuannya. Wa qadha baina al-khashmaini, artinya telah menghukumi 

atau  memutuskan, maka  selesailah suatu  perkara. Kata qadha terdapat di 

dalam beberapa ayat al-Quran.
98

 Sebagaimana firman Allah: 

1. Qadha dalam makna ketetapan atau kehendak  Allah  

Allah subhanahu waa‘ala berfirman: 

 ْٜ ُُ ىِ ْ٘ ٚ ٝنَُ ُ قبَىذَْ سَةِّ اَّّٰ ْٜ ثشََشٌ  قبَهَ مَزٰىلِِ اللهّٰ غَغِْْ َْ َٝ ٌْ ىَ َّٗ ىذٌَ  َٗ
ُ ْ٘ ِْ فَٞنَُ ٔٗ مُ هُ ىَ ْ٘ ب ٝقَُ ََ شًا فبََِّّ ٍْ ٚ اَ ب ٝشََبۤءُ  ارَِا قضَٰ  ٍَ ُۗ ٝخَْيقُُ   

“Dia (Maryam) berkata, “Wahai Tuhanku, bagaimana mungkin aku 

akan mempunyai anak, padahal tidak ada seorang laki-laki pun yang 

menyentuhku?” Dia (Allah) berfirman, “Demikianlah, Allah 

menciptakan apa yang Dia kehendaki.” Apabila Dia hendak 

menetapkan sesuatu, Dia hanya berkata padanya, “Jadilah!” Maka, 

jadilah sesuatu itu.” (QS. Ali-Imran: 47) 

Allah Swt berfirman  
 

Maksudnya, apabila  suatu  perkara telah  diputuskan maka  perkara 

tersebut  termasuk  sesuatu  yang tidak dihalang-halangi dan  dirintangi.
99

 

 

Dan firman Allah: 

 

َِ ا ٍِّ ْٜ ظيُوٍَ  ُ فِ
ٌُ اللهّٰ ُْ َّٝأرَُِْٖٞ َُ الِاَّ  اَ ْٗ ْْظشُُ َٜ ٕوَْ َٝ قضُِ َٗ ى ِنَخُ 

ۤ
يٰ ََ اىْ َٗ  ًِ ب ََ ىْغَ

س ْ٘ ٍُ ِ رشُْجَغُ الْاُ
اىَِٚ اللهّٰ َٗ  

شُ  ٍْ ُۗ الْاَ  

“Tidak ada yang mereka tunggu-tunggu (pada hari Kiamat), kecuali 

kedatangan Allah dalam naungan awan bersama malaikat (untuk melakukan 
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perhitungan), sedangkan perkara (mereka) telah diputuskan. Kepada Allahlah segala 

perkara dikembalikan.” (QS. Al Baqarah: 210) 

Maksudnya  telah  selesai suatu  perkara ,  yaitu  keruntuhan   dan 

kehancuran mereka  kemudian berakhir.
100

 

Pada ayat 210 ini, sebagaimana dijelaskan oleh Prof Quraisy Syihab, 

merupakan penutup dari ayat sebelumnya yang memiliki kandungan 

ancaman sekaligus mengisyaratkan adanya rahmat yang datang. Sebab siksa 

yang paling menyakitkan adalah yang datang saat penantian rahmat. Hal 

demikian diperuntukkan kepada orang-orang yang enggan bertobat dari 

penyimpangan yang mereka lakukan, sehingga kemudian kondisi seperti itu 

dilukiskan dengan pertanyaan yang pada dasarnya mengandung kecaman, 

―Apakah yang mereka nantikan hanya Allah yang datang bersama malaikat 

pada hari Kiamat dalam naungan awan?
101

 

Ibnu Katsir dalam tafsirnya menjelaskan, dalam ayat ini Allah 

memberi peringatan kepada orang-orang yang kufur terhadap Nabi 

Muhammad saw dengan peringatan bahwa yang mereka tunggu-tunggu tak 

lain ialah saat datangnya hari Kiamat, saat di mana putusan hukum baik bagi 
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orang-orang generasi awal maupun akhir dijatuhkan, sehingga setiap orang 

dibalas sesuai dengan amal masing-masing.
102

  

Imam al Qurthubi menafsirkan ayat ini: 

 " أٛٗئرا قضٚ أٍشا فاَّب ٝق٘ه ىٔ مِ فٞنُ٘ ق٘ىٔ رؼبىٚ: "  -اىثبىثخ 

 قبه ىٔ مِ. -مَب عجق فٜ ػئَ  -ئرا أساد ئدنبٍٔ ٗئرقبّٔ 

قبه اثِ ػشفخ: قضبء اىشئ ئدنبٍٔ ٗئٍضبؤٓ ٗاىفشاؽ ٍْٔ، ٍْٗٔ 

 عَٜ اىقبضٜ، لأّ ئرا دنٌ فقذ فشؽ ٍَب ثجِ اىخصَِٞ.

ٗقبه الاصٕشٛ: قضٚ فٜ اىيغخ ػيٚ ٗج٘ٓ، ٍشجؼٖب ئىٚ اّقطبع 

،اىشئ ٗرَبٍٔ  

Maksudnya, ‗‘jika Dia ingin menjadikannya tepat dan sempurna 

sebagaimana telah terdahulu berdasarkan ilmu-Nya,  Dia berkata kepadanya, 

―Jadilah . Ibnu Arafah berkata: Menilai suatu perkara adalah keputusannya, 

persetujuannya, dan penyelesaiannya, dan dari situlah hakim dinamai, karena jika dia 

memutuskan, dia telah menyelesaikan sengketa diantara dua pihak yang berlawanan 

Al-Azhari berkata: Dia memerintah dalam bahasa dalam beberapa hal, rujukannya 

pada putusnya sesuatu dan sempurnanya suatu hal‘‘
103

. 

Az-zamakhsyari menafsirkan ayat ini didalam  tafsirnya: 

ّٔ ٍِ غٞش ميفخ ٗلا ٍؼبّبح . جؼو ٕزا ّزٞجخ  ّ٘ ب { ٝن ََ شاً فاََِّّ ٍْ } فاَرَِا قضٚ أَ

 ُّ ٍِ قذسرٔ ػيٚ الإدٞبء ٗالإٍبرخ ، ٗعبئش ٍب رمش ٍِ أفؼبىٔ اىذاىخ ػيٚ أ
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ٍقذٗساً لا َٝزْغ ػيٞٔ ، مأّٔ قبه : فيزىل ٍِ الاقزذاس ئرا قضٚ أٍشاً مبُ 

ء ٗأعشػٔإُٔ٘ شٜ  

“(Jadi ketika Dia memutuskan suatu masalah) Dia menyelesaikannya tanpa 

beban  atau penderitaan. Dia menjadikan hal itu sebagai akibat dari qudrah-

Nya untuk menghidupkan dan mematikan, dan semua perbuatan-Nya yang 

disebutkan itu menunjukkan bahwa Dia Maha Kuasa dan bukannya tidak 

mungkin, seolah-olah Dia berkata: Oleh karena itu, karena kekuasaan-Nya 

maka jika Dia menetapkan suatu hal, maka hal itu akan terjadi. adalah hal 

paling mudah dan paling cepat untuk dilakukan.”
104 

 

Allah Swt berfirman: 

 

 ِٔ ْٞ ٌْ فِ ٌَّ ٝجَْؼَثنُُ بَسِ ثُ ٌْ ثبِىَّْٖ ب جَشَدْزُ ٍَ  ٌُ ٝؼَْيَ َٗ ْٞوِ  ٌْ ثبِىَّ ىنُ
فّٰ َ٘ ْٛ ٝزََ َ٘ اىَّزِ ُٕ َٗ

 َُ ْ٘ يُ ََ ٌْ رؼَْ زُ ْْ ب مُ ََ ٌْ ثِ ٌَّ ُْٝجَِّئنُُ ٌْ ثُ شْجِؼُنُ ٍَ  ِٔ ْٞ ٌَّ اىَِ ٚ  ثُ ًَّ غَ ٍُّ ٚ اجََوٌ   ىِٞقُْضٰ 
“Dialah yang menidurkan kamu pada malam hari dan Dia mengetahui apa 

yang kamu kerjakan pada siang hari. Kemudian, Dia membangunkan kamu 

padanya (siang hari) untuk disempurnakan umurmu yang telah ditetapkan. 

Kemudian kepada-Nya tempat kamu kembali, lalu Dia memberitahukan 

kepadamu apa yang telah kamu kerjakan.” (QS. Al An‘am: 60) 

 

Maksudnya, menetapkan ajal yang telah ditentukan dan  

diputuskan hingga dibangkitkan kematian  dan  pembalasan terhadap 

segala perbuatan mereka.
105

 

Allah Swt berfirman: 

قضََٚ سَثُّلَ ألَاَّ رؼَْجذُُٗا ئلِاَّ ئَِّٝبُٓ  َٗ  
“Dan  Tuhanmu  telah memeri ntahkan  s upaya  kamu  jangan 

menyembah selain Dia.” (QS. Al-Isra:23) 

 

Maksudnya, Allah memerintahkan suatu kewajiban (yaitu) agar 

kalian tidak menyembah selainNya. 
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Profesor Wahbah Zuhaili dalam tafsir al Munir menafsirkan 

qadha yakni menyempurnakan penciptaan 7 langit dan menetapkan 

hukum-hukumnya serta menyelesaikan dalam tempo dua hari atau 

dua kesempatan dan empat hari saat Allah menciptakan bumi.
106

 

Dan firman Allah: 

 

 

 َٗ  ُ ْخٍَ ارَِا قضََٚ اللهّٰ ٍِ إْ ٍُ لَا  َّٗ  ٍِ ٍِ إْ َُ َُ ىِ ب مَب ٍَ َٗ ٌُ َُ ىَُٖ ْ٘ ُْ َّٝنُ شًا اَ ٍْ ٔٗ  اَ ىُ ْ٘ سَعُ

ْْٞبً جِ ٍُّ ٔٗ فقَذَْ ضَوَّ ضَيٰلاً  ىَ ْ٘ سَعُ َٗ  َ
ِْ َّٝؼْصِ اللهّٰ ٍَ َٗ   ٌْ ِٕ شِ ٍْ ِْ اَ ٍِ  اىْخِٞشََحُ 

 

“Tidaklah pantas bagi mukmin dan mukminat, apabila Allah dan Rasul-Nya 

telah menetapkan suatu ketentuan, akan ada pilihan (yang lain) bagi mereka 

tentang urusan mereka. Siapa yang mendurhakai Allah dan Rasul-Nya, 

sungguh dia telah tersesat dengan kesesatan yang nyata.””(QS. al-

Ahzab:36) 

 

Maksudnya, Allah memerintahkan suatu perkara dan 

memutuskan suatu hukum.
107

 

Allah Swt berfirman: 

 

   ٌْ ْْنُ ٍِ مْتُ اعَْفوََ  اىشَّ َٗ  ٙ ٰ٘ حِ اىْقصُْ َٗ ٌْ ثبِىْؼُذْ ُٕ َٗ ّْٞبَ  حِ اىذُّ َٗ ٌْ ثبِىْؼُذْ ّْزُ ارِْ اَ

لًا  ْ٘ فْؼُ ٍَ  َُ شًا مَب ٍْ ُ اَ
َٜ اللهّٰ قَْضِ ِْ ىِّٞ ىٰنِ َٗ ْٞؼٰذِ   َِ ٌْ فِٚ اىْ ٌْ لَاخْزيَفَْزُ اػَذْرُّ َ٘ ْ٘ رَ ىَ َٗ

 ِْْۢ ِْ ٕيَلََ ػَ ٍَ ْٖيلَِ  َ ْٞغٌ  ە  ىِّٞ َِ َ ىغََ
َُّ اللهّٰ اِ َٗ خٍَ    ثَِّْٞ

ِْْۢ َّٜ ػَ ِْ دَ ٍَ  ٚ ٰٞ ٝذَْ َّٗ خٍَ  ثَِّْٞ

 ٌٌ ْٞ  ػَيِ

“(Yaitu,) ketika kamu berada di pinggir lembah yang dekat (kota Madinah) 

dan mereka berada di pinggir lembah yang jauh (dari kota Madinah), sedangkan 

kafilah itu berada lebih rendah daripada kamu (menelusuri pantai). Seandainya 

kamu mengadakan perjanjian (untuk menentukan hari pertempuran), niscaya kamu 

berbeda pendapat dalam menentukan hari pertempuran itu, tetapi (pertempuran itu 

terjadi) supaya Allah melaksanakan suatu urusan yang harus terjadi, yaitu agar 
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orang yang binasa itu binasa dengan bukti yang nyata dan agar orang yang hidup itu 

hidup dengan bukti yang nyata (pula). Sesungguhnya Allah Maha Mendengar lagi 

Maha Mengetahui.”(QS. Al Anfal: 42) 

 

Maksudnya untuk menentukan suatu perkara yang keberadaannya 

wajib dilaksanakan.
108

 

Allah berfirman: 

 ٌْ ْْٞنَُ ثَ َٗ  ِْْٜٞ شُ ثَ ٍْ َٜ الأَ ِٔ ىقَضُِ َُ ثِ ب رغَْزؼَْجِيُ٘ ٍَ َُّ ػِْذِٛ  ْ٘ أَ  ىَ
“Katakanlah: “kalau  sekiranya  ada  padaku apa  (azab)  yang 

kamu minta supaya  disegerakan kedatangannya, tentu telah 

diselesaikan Allah urusan  yang  ada  antara  aku  dan  kamu.”(QS. 

al-An‘am: 58) 

 

Maksudnya, sungguh perkara itu telah berakhir dan Kuhancurkan 

kalian segera.
109

 

Dan firman Allah: 

  ٌِ َِّٕٞ َّٜ َ٘ ػَيَ خً  قبَهَ مَزٰىلِِ  قبَهَ سَثُّلِ ُٕ ََ سَدْ َٗ ٔٗ  اٰٝخًَ ىِّيَّْبطِ  ىِْجَْؼَيَ َٗ
قْضِٞبًّ ٍَّ شًا  ٍْ َُ اَ مَب َٗ َّْب   ٍِّ  

„‟Dia (Jibril) berkata, “Demikianlah.” Tuhanmu berfirman, “Hal itu 

sangat mudah bagi-Ku dan agar Kami menjadikannya sebagai tanda 

(kebesaran-Ku) bagi manusia dan rahmat dari Kami. Hal itu adalah 

suatu urusan yang (sudah) diputuskan.” (QS. Maryam: 21) 

Allah berfirman: 

 
Maksudnya adalah sebuah perkara dan hukum yang ditetapkan 

Allah. Perkara tersebut  telah ditetapkan keberadaannya, maksudnya 

adalah memang harus  terjadi  (dan  tidak  bisa  ditolak) untukmu 
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(Maryam), karena  ia termasuk  qadha Allah (keputusan Allah 

SWT)
110

 

2. Qadha dalam makna Penciptaan Allah 

 

Allah Subhanau wata‘la berfirman: 

 

 ِٔ ْٞ ٌْ فِ ٌَّ ٝجَْؼَثنُُ بَسِ ثُ ٌْ ثبِىَّْٖ ب جَشَدْزُ ٍَ  ٌُ ٝؼَْيَ َٗ ْٞوِ  ٌْ ثبِىَّ ىنُ
فّٰ َ٘ ْٛ ٝزََ َ٘ اىَّزِ ُٕ َٗ

 ٌَّ ٌْ ثُ شْجِؼُنُ ٍَ  ِٔ ْٞ ٌَّ اىَِ ٚ  ثُ ًَّ غَ ٍُّ ٚ اجََوٌ  ُىِٞقُْضٰ  ْ٘ يُ ََ ٌْ رؼَْ ْْزُ ب مُ ََ ٌْ ثِ ُْٝجَِّئنُُ  

“Dialah yang menciptakan kamu dari tanah, kemudian Dia menentukan batas 

waktu hidup (masing-masing). Waktu yang ditentukan (untuk kebangkitan setelah 

mati) ada pada-Nya. Kemudian, kamu masih meragukannya.”(QS. Al An‘am: 2) 

Maksudnya, Allah menjadikan makhluk yang telah diciptakan dari 

tanah berupa ajal (tempo) antara kejadiannya dan  kematiannya.
111

 

Dan firman Allah : 

 

شَٕبَ   ٍْ بۤءٍ اَ ََ ْٜ مُوِّ عَ دٰٚ فِ ْٗ اَ َٗ  ِِ ْٞ ٍَ ْ٘ َٝ ْٜ ادٍ فِ َ٘ َٰ َِّ عَجْغَ عَ فقَضَٰىُٖ

َّب  صََّْٝ َٗ ٌِ ْٞ ْٝضِ اىْؼَيِ ْٝشُ اىْؼَضِ دِفْظًب  رٰىلَِ رقَْذِ َٗ ْٞخَۖ  صَبثِ ََ ّْٞبَ ثِ بۤءَ اىذُّ ََ اىغَّ  

 
„‟Lalu, Dia menjadikan-Nya tujuh langit dalam dua masa dan pada 

setiap langit Dia mewahyukan urusan masing-masing. Kemudian 

langit yang paling dekat (dengan bumi), Kami hiasi dengan bintang-

bintang sebagai penjagaan (dari setan). Demikianlah ketetapan 

(Allah) Yang Mahaperkasa lagi Maha Mengetahui.”(TQS. 

Fushshilat:12) 

 

Maksudnya, Allah telah menciptakan langit dengan ketentuan-

ketentuan di saat kejadiannya sebanyak tujuh lapis.
112

 

Allah telah berfirman: 
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قْضِٞبًّ  ٍَ َُ ػَيَٚ سَثِّلَ دَزَْبً   مَب
“Hal  itu  bagi  Tuhanmu adalah   suatu  kemestian  yang  sudah 
ditetapkan.” (QS. Maryam: 71) 

 

Al-Hatmu asal katanya dari  hatama al-amru, artinya  suatu 

perkara yang diwajibkan  dengan kewajiban yang pasti dan  

mengikat. Artinya, kedatangan mereka  wajib bagi Allah. Allah 

mewajibkan atas diriNya  dan  memutuskannya sendiri.  Dengan 

demikian  kata qadha merupakan lafadz  musytarakah yang  

memiliki  beberapa pengertian. Di antaranya membuat sesuatu 

berdasarkan keputusan, menghendaki suatu perkara serta menjadikan 

sesuatu, menyuruh suatu perintah serta menyempurnakan perintah 

tersebut, kepastian diwujudkannya suatu perkara serta pastinya  

perkara tersebut, penyelesaian sebuah perkara serta ketetapan perkara 

tersebut, dan menetapkan suatu perintah yang pasti dilaksanakan.
113

 

Begitu juga hadits nabi SAW yang berbunyi: 

 

ْٞلَ  لاَٝقُْضَٚ ػَيَ َٗ ْٞذَ فاََّّلَ رقَْضِٜ  ب قضََ ٍَ قِِْٜ شَشَّ َٗ 
“Jagalah diriku dari buruknya apa yang engkau putuskan, maka 

engkaulah yang maha memutuskan, dan tidak ada seorangpun yang mampu 

memutuskan selain Engkau.” (HR. Ad-Darimi, dari al Hasan bin Aly) 

 

Maksudnya, peliharalah aku dari kejahatan yang Engkau 

tetapkan. Sesungguhnya Engkau Maha menetapkan terhadap apa 
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yang Engkau inginkan, dan tidak satupun yang bisa menetapkan 

atasMu
114

.  

Berdasarkan penafsiran diatas maka qadha bermakna 

ketetapan atau kehendak Allah atas segala sesuatu yang manusia 

brada pada area yang menguasainya seperti halnya manusia 

diciptakan oleh Allah berjenis kelamin laki-laki atau perempuan, 

terjadinya hari kiamat adalah atas kehendak Allah yang mana 

manusia tidak mampu untuk mengulur atau memajukannya, 

sampainya ajal tidak bisa ditunda atau bahkan dimajukan.  

Maka secaara umum penafsiran Syekh Taqiyuddin An Nabani 

dengan penafssiran mufasir lainnya tidak ada perbedaan bahwa 

qadah secara bahasa dan istilah. Akan tetapi yang menjai persoalan 

adalah ketika kata qadha dan qadar digabungksn maka merbeda 

maknanya sebagaimana pembahasan ahi kalam dengan makna qadha 

secra terpisah  sebagaimana Syekh Tqiyuddin An Nabhani 

membahas didalam bab Qadha didalam kitab Asy Syakhsiyah Al 

Islamiyah jilid. 

C. Analisis Penafsiran Syekh Taqiyuddin An-Nabhani 

1. Sumber Penafsiran Syekh Taqituddin An nabhani 
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Sumber-sumber tafsir adalah referensi yang digunakan sebagai rujukan 

seorang mufasir untuk meletakkan apa saja yang diambilnya didalam kitab 

tafsir mereka. Maka dalam hal ini dapat kita lihat beberapa macam 

sumber-sumber tafsir:
115

 

a. Tafsir yang berasal dari Rasulullah (hadits). 

b. Tafsir bir ra‘yi, yakni apa saja yang disebut dengan ijtihad dalam 

tafsir. Yakni karena seorang ahli tafsir mengetahui bahasa arab dan 

seluk eluk percakapannya, mengetahui lafadz-lafadz serta makna-

maknaya dengan cara memahami apa yng ada seperti prosa, sya‘ir dan 

lain-lain.
116

 

c. Riwayat israiliyat. Hal ini terjadi setelah seagian orang-orang yahudi 

dan nasrani masuk islam, termasuk didalamnya ulama kitab taurat dan 

injil yang dibarengi dengan kesungguhan.
117

 

Maka dengan mencermati sumber penafsiran yang digunakan oleh Syek 

Tqiyuddin An Nabhani, maka penulis berkesimpulan bahwa sumber yang digunakan 

dalam menafsiran AlQur‘an adalah tafsir bir ra‘yi. 

2. Metode penafsiran Syekh Taqiyuddin An Nabhani 

Adapun metode penafsiran yang digunakannya adalah metode 

maudhu‘i, yakni dengan cara mencari jawaban al-Qur'an dengan cara 

                                                 
115

 Taqiyuddin An Nabhani, op.cit hal 430 
116

 Ibid  
117

 Ibid  



82 

 

 

mengumpulkan ayat-ayat al-Qur'an yang mempunyai tujuan yang satu, 

yang bersama-sama membahas topik/judul tertentu. 

3. Corak penafsiran Syekh Tqiyuddin An Nabhani 

Corak tafsir adalah perkara-perkara yang dijadikan ulama tafsir dalam 

penafsirnnya terhadap Al Qur‘an yang sesuai dengan fikrah yang 

diembannya, seperti tauhid, fiih, balagah, tarik dan sejenisnya sehingga 

semua itu mempengaruhi seorang mufasir dalam penafsrinnya.
118

 Maka 

dengan menelaah fikrah yang diemban oleh Syekh Taqiyuddin An 

nabhani, maka penulis berkesimpun bahwa corak tafsirnya adalah fiqh dan 

aqidah. 

4. Perbedaan dan Persamaan Pendapat Mufasir Tentang Penfsiran Qadha 

 Perbedaan Pendapat Para Mufassir tentang penafsiran qadha dijelaskan sebagai 

berikut: 

a. Qadha sebagai Ketetapan (Takdir): 

 Ibnu Katsir: Qadha sering ditafsirkan sebagai ketetapan atau takdir Allah yang 

tidak bisa diubah. Misalnya, dalam tafsiran terhadap ayat yang berbicara 

tentang penciptaan manusia, Imam Ibnu Katsir menafsirkan Qadha sebagai 

ketetapan Allah dalam menciptakan dan menentukan nasib setiap makhluk. 

 Al-Qurthubi: Sejalan dengan Ibnu Katsir, Imam Al-Qurthubi juga 

menafsirkan Qadha sebagai keputusan ilahi yang sudah tertulis dalam Lauh 
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Mahfuz. Namun, dia juga menekankan bahwa takdir ini mencakup seluruh 

aspek kehidupan, termasuk kematian, rezeki, dan umur. 

b. Qadha sebagai Hukum dan Keputusan: 

 At-Thabari: Dalam tafsirnya, Imam At-Thabari sering menafsirkan Qadha 

sebagai keputusan Allah yang berkaitan dengan hukum syariah. Misalnya, 

dalam konteks ayat-ayat yang berbicara tentang hukum, Qadha diartikan 

sebagai keputusan yang harus dijalankan oleh umat Islam. 

 Al-Baghawi: Imam al Baghawi menginterpretasikan Qadha dalam beberapa 

ayat sebagai keputusan atau hukum yang diturunkan Allah kepada nabi-Nya 

untuk disampaikan kepada umat manusia. Dia menekankan bahwa Qadha 

dalam konteks ini lebih kepada pelaksanaan hukum-hukum Allah. 

c. Qadha sebagai Perintah: 

 Ar-Razi: Dalam tafsirnya, Imam Ar-Razi menganggap Qadha juga bisa 

diartikan sebagai perintah Allah. Dalam beberapa ayat, Qadha diartikan 

sebagai perintah yang harus dipatuhi oleh manusia. 

 Ibnu 'Ashur: Imam Ibnu ‗Ashur lebih menekankan bahwa Qadha dalam 

beberapa ayat berarti perintah atau penetapan yang tegas dari Allah. Ini bisa 

merujuk kepada perintah untuk melakukan atau meninggalkan sesuatu yang 

spesifik. 
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Persamaan Pendapat Para Mufassir tentang penafsiran Qadha dalam al Qur‘an 

sebagai berikut: 

 Konsep Ketetapan Ilahi: Secara umum, para mufassir sepakat bahwa Qadha 

dalam banyak ayat merujuk kepada ketetapan atau keputusan ilahi yang 

bersifat mutlak. Ini merupakan bagian dari keyakinan dalam qadar (takdir) 

yang merupakan rukun iman. 

 Makna Kontekstual: Para mufassir umumnya sepakat bahwa makna Qadha 

sangat bergantung pada konteks ayat. Oleh karena itu, tafsiran tentang Qadha 

tidak bisa disamaratakan, melainkan harus dilihat berdasarkan konteks 

spesifik di mana kata tersebut muncul dalam Al-Qur'an. 

Dari  beberapa pengertian tadi  tidak  dijumpai  bahwa qadha berarti 

hukum Allah pada perkara-perkara yang bersifat kulliyyat (global) saja.  Juga tidak 

dijumpai pada perkara-perkara parsial (rinciannya). Oleh karena ini maka kata 

qadha mempunyai beberapa makna bahasa yang telah digunakan al-Quran. 

Dan tidak ada pertentangan mengenai makna-makna tersebut. Makna-makna 

diatas digunakan menurut lafadz bahasa. Jadi akal tidak turut campur di 

dalamnya. Apabila memiliki makna  syara‘ maka  makna  tersebut  harus terdapat 

di dalam ayat atau hadits sehingga bisa dikatakan bahwa pengertiannya 

bermakna syara‘. Namun tidak  dijumpai  kecuali makna-makna  tersebut.  

Dengan demikian  maka  maksud  dari  (kata)  qadha yang  terdapat di 

dalam berbagai ayat bukanlah (istilah dan pengertian) qadha dan qadar seperti 
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diperselisihkan oleh mutakallimin, dan tidak ada hubungannya dengan 

pembahasan qadha dan qadar pada ayat-ayat tersebut. Juga tidak ada 

hubungannya dengan pembahasan qadha dan qadar pada ayat-ayat dan 

hadits-hadits yang memuat makna  qadar. Sesungguhnya ayat-ayat dan hadits 

hadits tersebut  membicarakan tentang  sifat-sifat Allah dan segala perbuatan-

Nya. Sedangkan qadha dan qadar membahas tentang perbuatan hamba. Ayat-

ayat tersebut membahasnya secara syara‘ dan pengertiannya (diambil) secara 

bahasa.  

Pembahasan qadha dan qadar dikalangan mutakallimin bersifat aqli. 

Ayat-ayat dan hadits-hadits tersebut menafsirkannya berdasarkan makna   

bahasa atau syara. Sedangkan pembahasan qadha dan qadar memiliki 

makna   istilah sebagaimana yang telah diletakkan oleh mutakallimin. 

Dengan demikian  maka  seluruh perkara tadi  tidak  termasuk dalam 

pembahasan qadla dan  qadar, tidak  termasuk  dalam penger- tiannya, dan tidak ada  

hubungannya sama  sekali dengan semua  yang telah disinggung di atas. Makna 

qadla dan qadar itu berasal dari filsafat Yunani yang telah disampaikan oleh 

kelompok mu‘tazilah. Merekalah yang  menyampaikan pendapat-pendapatnya.  Ahli  

sunnah dan jabariyah menolak pendapat mereka. Dan ahli sunnah juga menolak 

pendapat jabariyah. Pembahasannya terbatas pada makna  itu sendiri, dan  senantiasa 

berada pada satu  ruang  lingkup. Karena  itu  per- masalahannya adalah makna  

yang  terdapat/dimiliki filsafat Yunani, kemudian muncul ketika terjadi perdebatan 
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antara kaum Muslim dengan orang-orang kafir yang  membekali dirinya  dengan 

filsafat Yunani. Makna  ini berhubungan dengan akidah.  

Mereka  bermaksud untuk memberikan pendapat  Islam mengenai pengertian 

tersebut. Jadilah kelompok mu‘tazilah memberikan pendapat.  Kemudian kelompok 

jabariyah menolak pendapat mereka  seraya  mengeluarkan pendapat yang  lain. 

Kelompok ahli  sunnah menentang semuanya sambil memberikan pendapat yang 

berbeda pula. Mereka mengatakan bahwa ini adalah pendapat ketiga yang keluar dari 

dua pendapat diatas. Mereka mensifatinya dengan ungkapan, ‗pendapat ini keluar di 

antara  kotoran dan darah, (berupa) susu yang murni lagi lezat bagi yang 

meminumnya‘.
119

 

Berdasarkan hal  itu  maka  pokok  pembahasannya telah masyhur, yaitu 

topik yang datang dari filsafat Yunani. Karena  pokok pembahasannya  berhubungan 

dengan akidah   maka  wajib  bagi seorang muslim untuk  menjelaskan apa  yang  

diyakininya  dalam masalah ini. Lalu apa  sebenarnya permasalahan tersebut?  Kaum 

Muslim menjelaskan pendapat mereka  secara  praktis dan  pada diri mereka terdapat 

tiga mazab. 

Tidak mengembalikan permasalahan  qadla  dan  qadar kepada sesuatu   yang  

telah  ada pengertiannya (tentang qadla dan qadar) menurut bahasa dan syara. Tidak 

boleh membuat ilusi dan membayangkan suatu pengertian yang diberikan dalam 

bentuk  perumpamaan, bayangan atau  khayalan dalam perkara qadla dan  qadar, lalu 
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dikatakan bahwa qadla adalah ketentuan yang  bersifat  menyeluruh dalam perkara-

perkara kulliyat (global). Sedangkan qadar adalah ketentuan menyeluruh dalam 

perkara yang bersifat juz-iyat (rincian)  dan  cabang-cabangnya. Atau dikatakan 

bahwa qadar adalah rancangan yang bersifat azali terhadap segala sesuatu, 

sedangkan qadla adalah pelaksanaan dan penciptaan sesuai dengan ketentuan dan 

rancangan tadi. Memang benar,  yang demikian  itu tidak  boleh, karena  hal itu  

hanya sekedar  khayalan, gambaran dan usaha untuk mencocok-cocokan penerapan 

sebagian lafadz-lafadz bahasa atau  syara‘.   

Usaha  tersebut  gagal karena  tidak menunjukkan makna  yang sebenarnya. 

Malah menunjukkan kepada makna-makna umum.  Mentakhsis  (mengkhususkan) 

yang  umum tanpa ada  sesuatu  yang mentakhsisnya sama  saja dengan berhukum 

tanpa dalil. Demikian  juga tidak  boleh dikatakan bahwa qadla dan qadar adalah 

rahasia diantara rahasia-rahasia Allah dan kita dilarang untuk membahasnya. Sebab 

tidak ada  dalil syara‘ yang menyatakan bahwa hal itu merupakan rahasia di antara 

rahasia-rahasia Allah. Ia merupakan topik  yang  bisa  diindera yang  harus  

diberikan  sikap (pernyataan-pen). Jadi, bagaimanakah mungkin hal itu dikatakan 

tidak bisa dibahas? Lebih dari itu ia merupakan pembahasan yang bersifat aqli. Lagi 

pula topik yang berhubungan dengan perkara yang dapat dibahas oleh akal -ditinjau 

dari segi keberadaannya- merupakan fakta yang  dapat disaksikan.  Lalu ditinjau  

dari  segi  kaitannya hal itu berhubungan dengan keimanan kepada Allah. Karena itu 

pembahasan mengenai qadla dan  qadar harus  dilakukan berdasarkan madlulnya 
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(pengertiannya) yang telah diletakkan pada tempat  pembahasannya. Maka jadilah 

sebagai  bagian  dari akidah. 

Penunjukkan arti qadha dan qadar, atau dengan ungkapan lain permasalahan 

qadha dan  qadar menyangkut seluruh perbuatan yang berhubungan dengan hamba 

(manusia) dan segala khasiat yang dimiliki oleh benda (sesuatu). Karena masalah 

yang ada memang menyangkut perbuatan-perbuatan hamba dan  apa  yang  muncul  

dari  perbuatan tersebut. Apakah khasiat-khasiat sesuatu (benda) yang ditimbulkan 

oleh (perbuatan)  seorang hamba  tadi  Allah  yang  menciptakan dan 

mewujudkannya, ataukah dari hamba? Aliran mu‘tazilah mengatakan bahwa 

hambalah yang menciptakan perbuatannya sendiri. Dialah yang menciptakan 

perbuatan dan mengadakannya. Mereka berselisih dalam masalah khasiat-khasiat. 

Sebagian ada yang mengatakan bahwa hamba yang menciptakan seluruh khasiat 

yang ditimbulkan oleh manusia, dan dia  pula yang  mewujudkannya.  

Sementara sebagian lainnya mem- bedakan antara khasiat-khasiat dengan 

khasiat-khasiat yang lain. Yakni sebagian khasiat  diciptakan oleh manusia pada 

benda (sesuatu) kemudian mewujudkannya, dan sebagian khasiat lain diciptakan 

oleh Allah pada benda (sesuatu) kemudian mewujudkannya. Sedangkan aliran 

jabariyah  mengatakan bahwa  Allah  menciptakan  segala perbuatan manusia 

termasuk  seluruh khasiat-khasiat yang ditimbulkan oleh manusia pada benda. Dia 

pula yang  mewujudkannya. Hamba tidak turut campur dalam penciptaan perbuatan 

maupun dalam mewujudkannya, termasuk  pada penciptaan khasiat,  sekalipun pada 
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suatu benda. Ahli sunnah berkata  bahwa perbuatan-perbuatan hamba dan  khasiat-

khasiat yang  ditimbulkan oleh hamba pada suatu  benda diciptakan oleh Allah, akan  

tetapi  mereka  mengatakan bahwa Allah menciptakannya ketika seorang hamba 

melakukan perbuatan itu dan ketika seorang hamba menciptakan khasiat pada benda 

tersebut. Jadi, Allah menciptakannya ketika adanya (munculnya) qudrah dan iradah 

pada hamba, bukan  berdasarkan qudrah dan iradahnya hamba.
120

 

Inilah masalah qadha, termasuk  kesimpulan dari berbagai pendapat yang  

ada  di dalamnya. Orang  yang  mendalami masalah ini akan  menjumpai keharusan 

untuk mengetahui asas yang membangunnya agar  pembahasannya berada pada alur 

(ruang lingkup)nya sehingga menghasilkan hasil yang diinginkan, bukan hanya 

sekadar hasil. Asas (dasar)  pembahasan qadla bukan menyangkut perbuatan hamba 

dari segi apakah dia yang menciptakan- nya atau Allah. Bukan pula tentang  iradah 

Allah Swt yang berhubungan dengan perbuatan hamba, sehingga perbuatan tersebut 

harus terwujud berdasarkan iradah  tadi. Juga  tidak terkait dengan ilmu Allah Swt 

dari sisi bahwa Dia mengetahui seorang hamba akan  melakukan sesuatu (perbuatan) 

sehingga  ilmu-Nya mencakup segala hal yang  akan dilakukan seorang hamba.  

Dasar pembahasan qadla dan qadar bukan tentang  keberadaan perbuatan 

seorang hamba yang  telah tertulis di lauhil mahfuz sehingga dia harus  

melakukannya sesuai  dengan apa yang telah tertulis. Memang benar, perkara-

perkara tadi bukanlah asas (dasar)  dalam pembahasan qadla dan  qadar, karena   
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tidak  ada hubungannya pembahasan ini jika ditinjau  (dikait-kaitkan) dengan pah ala  

dan  siks a.  Hu bungannya ha nya  dari  sisi men gada kan (mewujudkan) dari  tidak  

ada;  dari  segi iradah  yang  terkait  dengan seluruh kemungkinan-kemungkinan; dan  

dari  sisi ilmu (Allah) yang mencakup segala sesuatu  serta kandungan atas segala 

hal yang tertulis di lauhil mahfuz. Hubungan-hubungan ini merupakan topik-topik 

yang berbeda, terlepas (berbeda) dengan pembahasan pahala dan siksa yang 

dilakukan  seseorang. Topik  pembahasan yang  dibangun  oleh  qadha dan  qadar  

adalah  masalah  pahala  dan  siksa  atas  per buatan hamba. Yakni, apakah  seorang 

hamba  terikat  harus  melakukan perbuatan baik atau buruk, ataukah mempunyai 

pilihan terhadapnya? Apakah ia memiliki pilihan (ikhtiar) untuk melakukan suatu 

perbuatan atau meninggalkannya, ataukah tidak mempunyai pilihan? Orang yang 

mendalami perbuatan-perbuatan manusia akan melihat bahwa manusia itu hidup di 

dalam dua daerah.  

Yang pertama adalah manusia (memiliki) kekuasaan atasnya. Di dalam 

daerah ini manusia mampu menjangkau tindakan-tindakannya, dan  di  dalam 

jangkauannya itu  terdapat perbuatan-perbuatan yang  dilakukannya semata-mata 

berdasarkan pilihannya. Yang  kedua  adalah daerah yang  menguasai manusia. 

Manusia berada di dalam ruang lingkupnya Di dalam daerah ini terdapat perbuatan-

perbuatan yang manusia tidak memiliki peran di dalamnya, baik yang terjadi 

padanya atau  yang menimpanya
121
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Perbuatan-perbuatan yang  ada  di  dalam lingkaran  yang menguasainya. 

Manusia tidak turut campur  didalamnya dan tidak ada urusannya dengan 

keberadaannya. Daerah ini terdiri dari dua macam. Pertama, bagian yang ditentukan 

secara langsung oleh nidzamul wujud. Kedua,  bagian  yang  tidak  ditentukan secara  

langsung oleh nidzamul wujud,  meskipun  segala sesuatu  tidak  keluar dari  

nidzamul  wujud. Sesuatu yang  ditentukan secara  langsung oleh nidzamul  wujud  

(mau tidak  mau)  harus  tunduk  kepadanya. Karena  itu ia dipaksa  berjalan sesuai 

dengan nidzamul wujud. Ia berjalan bersama-sama alam semesta dan  kehidupan 

sesuai  dengan peraturan tertentu  yang  tidak  pernah dilanggar.  

Perbuatan-perbuatan yang  termasuk  di dalam daerah ini terjadi bukan 

karena keinginan (manusia)nya. Manusia (di dalam daerah ini–pen)  dipaksa  ikut 

bukan  (diberikan)  pilihan. Contohnya, manusia datang (lahir) ke dunia  ini bukan  

karena  kehendaknya, dan  akan meninggalkannya juga  bukan  atas  kehendaknya. 

Manusia  dengan badannya tidak mampu terbang  di udara, tidak dapat berjalan 

diatas air secara  normal, tidak bisa menciptakan untuk dirinya warna  kedua 

matanya, tidak  dapat merubah bentuk  kepalanya maupun bentuk tubuhnya. Yang  

menjadikan semua  itu adalah Allah Swt tanpa ada pengaruh atau hubungan apapun 

dari hamba yang diciptakan. Sebab, Allahlah yang menciptakan nidzamul  wujud,  

menjadikannya sebagai pengatur terhadap segala hal yang ada,  dan menjadikan 

sesuatu  yang ada  berjalan sesuai  dengan aturan tersebut  dan  hal itu tidak  bisa 

dilanggar.  
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Adapun bagian kedua yaitu perbuatan-perbuatan yang tidak termasuk  dalam 

kekuasaannya, tidak ada  kemampuan bagi manusia untuk menolaknya, akan tetapi 

tidak ditentukan oleh nidzamul  wujud. Yaitu mencakup perbuatan-perbuatan yang 

berasal dari manusia atau menimpa manusia begitu saja (secara paksa) dan manusia 

sama sekali tidak  mampu menolaknya. Misalnya, jika seseorang jatuh  dari  atas 

tembok lalu menimpa orang lain sehingga orang itu mati, atau seseorang yang 

menembak burung  lalu mengenai seseorang tanpa diketahuinya hingga mati. Begitu 

juga misalnya kereta api atau mobil yang menabrak, atau  pesawat terbang  yang  

jatuh  karena  kerusakan mendadak yang tidak  mungkin  dihindarinya. Tabrakan 

mobil atau  jatuhnya pesawat tadi berakibat meninggalnya para penumpang. Dan 

contoh-contoh lain yang semisalnya.  

Perbuatan-perbuatan yang muncul dari manusia atau yang  menimpa 

manusia, jika tidak  termasuk  yang  ditentukan oleh nidzamul  wujud namun bukan  

berdasarkan keinginannya dan  bukan dalam lingkup kemampuannya, maka hal itu 

termasuk  ke dalam daerah yang menguasai manusia. Seluruh perbuatan yang 

tercakup  di dalam daerah yang menguasai manusia ini disebut dengan qadla, karena 

Allah Swt yang  menentukan perbuatan (tersebut). Lagi pula tidak terdapat 

kebebasan berkehendak bagi hamba dalam perbuatan tersebut, bahkan ia tidak  

memiliki pilihan apapun. Karena  itu Allah tidak  menghisab seorang hamba atas 

perbuatan-perbuatan tadi, apapun manfaat atau mu daratanya,  disukai atau tidak 

disukai oleh manusia dan bagaimanapun kebaikan dan keburukan yang ada di 
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dalamnya -sesuai dengan penafsiran manusia- meskipun  hanya Allah yang 

mengetahui keburukan dan kebaikan atas perbuatan-perbuatan tadi. Manusia tidak 

memiliki pengaruh atas perbuatan tersebut, tidak mengetahui tentang perbuatan itu 

termasuk  cara  pengadaannya. Bahkan  manusia sama sekali tidak mampu mengelak 

atau menyongsongnya. Dengan demikian maka  manusia tidak  diberi  pahala dan  

tidak  disiksa  atas  kejadian- kejadian  tersebut. Inilah yang disebut  dengan qadla. 

Orang menyebut bahwa kejadian (perbuatan) itu adalah qadla. Manusia harus 

mengimani qadla, yaitu berasal dari Allah.
122

 

Sedangkan perbuatan-perbuatan yang ada di dalam daerah yang dikuasai 

manusia, adalah lingkaran dimana manusia berjalan berdasarkan pilihannya sesuai 

dengan peraturan yang dipilihnya, yakni syariat Allah atau  selain syariat  Allah. Di 

dalam daerah inilah terdapat perbuatan- perbuatan yang berasal dari manusia atau 

yang menimpanya berdasarkan pada kehendak manusia. Manusia berjalan, makan, 

minum, bepergian, kapanpun dapat dilakukannya (sesuai  keinginannya). Juga  

manusia mampu meninggalkannya kapanpun dikehendakinya. Manusia (dapat) 

membakar  dengan   api,  memotong dengan  pisau  (kapan  pun diinginkannya). 

Manusia  memenuhi kebutuhan nalurinya, kebutuhan untuk  memiliki 

(sesuatu)   atau  kebutuhan terhadap makanannya kapanpun ia inginkan.  Dia 

melakukannya berdasarkan pilihannya, dan meninggalkan perbuatan tersebut sesuai 

juga dengan pilihannya. Karena itu manusia akan  ditanya  tentang  perbuatan yang  
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dilakukannya yang tergolong dalam daerah ini. Dan  manusia akan  diberi  pahala 

jika (melakukan) perbuatan yang memang layak mendapatkan pahala, dan akan   

disiksa  jika  (me lakukan)  perbuatan yang  memang l ayak mendapatkan siksa. 

Perbuatan-perbuatan ini tidak ada hubungannya dengan qadla. Begitu  pun  

sebaliknya.  Sebab, manusia  melakukannya  berdasarkan keinginan dan pilihannya. 

Dengan demikian maka perbuatan-perbuatan yang bersifat ikhtiariyah  tidak 

termasuk  dalam kategori  qadla.
123
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BAB IV 

KESIMPULAN 

A. Kesimpulan 

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa: 

1. Berdasarkan penafsiran diatas maka qadha bermakna ketetapan 

atau kehendak Allah atas segala sesuatu yang manusia brada 

pada area yang menguasainya seperti halnya manusia diciptakan 

oleh Allah berjenis kelamin laki-laki atau perempuan, terjadinya 

hari kiamat adalah atas kehendak Allah yang mana manusia 

tidak mampu untuk mengulur atau memajukannya, sampainya 

ajal tidak bisa ditunda atau bahkan dimajukan.  

Maka secaara umum penafsiran Syekh Taqiyuddin An 

Nabani dengan penafssiran mufasir lainnya tidak ada perbedaan 

bahwa qadah secara bahasa dan istilah. Akan tetapi yang menjai 

persoalan adalah ketika kata qadha dan qadar digabungksn 

maka merbeda maknanya sebagaimana pembahasan ahi kalam 

dengan makna qadha secra terpisah sebagaimana Syekh 

Tqiyuddin An Nabhani membahas didalam bab Qadha didalam 

kitab Asy Syakhsiyah Al Islamiyah jilid 1.  

2. Qadla adalah perbuatan hamba yang  terdapat di dalam daerah 

yang menguasainya dan  seluruh khasiat  yang  ditimbulkan pada
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sesuatu. Pengertian iman  terhadap qadla dan  qadar -baik dan  

buruknya dari- Allah Swt adalah percaya bahwa seluruh perbuatan 

manusia yang terjadi dengan cara paksa  dan tidak dapat 

mengelak, kemudian khasiat yang ditimbulkan pada setiap 

sesuatu, itu adalah dari Allah Swt, bukan  dari hamba (manusia) 

dan tidak ada campur  tangan manusia di dalamnya. 

3. seluruh perbuatan yang  bersifat  ikhtiariyah  berada di  luar 

pembahasan qadla dan  qadar, karena  seluruh perbuatan yang 

terjadi pada manusia atau yang menimpanya itu dilakukan 

berdasarkan pilihan manusia. Sebab, Allah menciptakan manusia, 

menciptakan pula khasiat- khasiat pada sesuatu, pada gharizah dan 

hajatul udluwiyah. Kemudian Allah menciptakan untuk  manusia 

itu akal yang  bisa  membedakan (mana yang baik dan mana yang 

buruk), diberikan  kepadanya ikhtiar (pilihan) untuk melakukan 

perbuatan atau meninggalkannya atau tidak harus  diperbuatnya  

ataupun meninggalkan  sesuatu, dan  tidak diwujudkan pada 

khasiat-khasiat segala sesuatu, gharizah  dan  hajatul udluwiyah itu 

sesuatu yang mengharuskan manusia untuk melaksanakan atau 

meninggalkannya.  

Dengan demikian manusia adalah orang yang memilih untuk melakukan 

perbuatan atau meninggalkannya berdasarkan pemberian Allah, berupa akal yang 

bisa membedakan antara yang baik dan yang buruk. Dijadikannya akal itu sebagai 

manath at-taklif asy-syar‘i (sandaran pembebanan –hukum- syara).  
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Berdasarkan hal ini maka diberikan kepadanya pahala atas perbuatan baik, 

karena akalnya memilih untuk melakukan perbuatan yang sesuai dengan perintah 

Allah dan menjauhi laranganNya. Dan dijatuhkan siksa atas perbuatan buruk, 

karena akalnya memilih tindakan untuk menentang perintah Allah dan melakukan 

apa yang dilarang-Nya. Balasan terhadap perbuatan tersebut merupakan 

kebenaran dan keadilan, karena manusialah yang memilih pelaksanaannya, bukan 

dipaksa. Lagi pula perkara ini tidak ada urusannya dengan qadla dan qadar.   

Yang jadi perhatian disini adalah hamba (manusia)lah yang melakukan 

perbuatan itu sendiri berdasarkan pilihannya. Karena itu manusia dimintai 

tanggung jawabnya tentang kasb (usaha)nya. Allah berfirman:  

ِْٕٞخٌَ  مُوُّ  ب مَغَجذَْ سَ ََ  ّفَْظٍ ثِ

―Tiap-tiap diri betanggung jawab atas apa yang telah diperbuatnya.‖ (TQS 

Al-Musdatsir 38) 

B. Saran  

Penulis berharap, semoga skripsi ini dapat mencapai tujuan yang 

diinginkan dan bermanfaat bagi penulis dan menjadi salah satu amal sholeh dan 

ilmu yang bermanfaat bagi penulis. Selanjutnya penulis berharap nantinya ada 

sebuah penelitian lebih lanjut yang lebih luas dan mendalam terkait dengan tema 

ini atau yang semisal. 
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